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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya adalah merupakan

amanah Allah SWT kepada kita sebagai Khalifah didunia ini agar

dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Hal ini tercermin

dalam firman Allah Qs. Al- Baqarah ayat 30, yang berbunyi :

وَإِذْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَلائِكَةِ إِنيِّ جَاعِلٌ فيِ الأرْضِ خَلِيفَةً قاَلُوا أَتجَْعَلُ فِيهَا مَنْ يُـفْسِدُ فِيهَا 
مَاءَ وَنحَْنُ نُسَبِّحُ بحَِمْدِكَ وَنُـقَدِّسُ لَكَ قاَلَ إِنيِّ أعَْلَمُ  مَا لا تَـعْلَمُونَ وَيَسْفِكُ الدِّ

Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".1

Untuk mencapai tujuan yang mulia ini Allah memberikan petunjuk

melalui para Nabi dan Rasul-Nya. Petunjuk tersebut merupakan pedoman bagi

segala aspek kehidupan manusia, yang meliputi Akidah, Akhlaq dan Syariah.2

Islam merupakan suatu pedoman hidup yang praktis dan ajarannya

berupa aturan hidup yang menyangkut aspek ritual (ibadah) dan sosial

(muamalah), mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya serta hubungan

manusia dan manusia. Dari hal ini dapat kita katakan bahwa Islam merupakan

1Al - Qur’an 2:30
2Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Tazkia Cendekia,
2001), 04.
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suatu sistem yang utuh dan terpadu serta diyakini dapat menjawab

perkembangan zaman termasuk mengenai bagaimana seharusnya menerapkan

ajaran Islam dalam konteks perekonomian dan perniagaan.

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi yang didukung

pula dengan teknologi komputer yang semakin canggih, tekonologi

komunikasi pada saat ini menjadi sarana penunjang bagi penyebaran informasi

hampir keseluruh dunia. Jaringan komunikasi global dengan fasilitas teknologi

komputer tersebut dikenal sebagai Internet. Internet mempunyai pengertian

sebagai suatu jaringan kerja komunikasi (network) yang bersifat global yang

tercipta dari saling terkoneksinya perangkat-perangkat komputer, baik yang

berbentuk personal komputer maupun superkomputer.3

Jumlah pengguna internet yang besar dan semakin berkembang, telah

mewujudkan budaya internet dikalangan masyarakat. Berdasarkan survei yang

telah dilakukan, diketahui bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia

semakin meningkat. Dimulai dari tahun  2000, prosentase penduduk Indonesia

yang menggunakan internet sebesar 1%, kemudian di tahun 2007 menjadi

8,9%, lalu meningkat hingga 10,5% di tahun 2008, dan terus meningkat di

tahun 2010, yakni sebesar 12,3%. Penelitian yang dilakukan Yahoo bersama

TNS pada tahun 2010 kepada responden pengguna internet menunjukkan

bahwa 64% pengguna internet di Indonesia adalah pada kelompok usia 15-29

tahun sedangkan kelompok usia 30-34 tahun sebanyak 16%. Data juga

menunjukkan bahwa pemanfaatan internet sebagai media jual-beli saat ini

3Gemala Dewi. dkk., Hukum Perikatan Islam (Jakarta, kencana, 2006), 195.
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didominasi oleh kalangan anak muda, baik itu sebagai penjual maupun

pembeli. Hal tersebut tidaklah mengherankan, karena sebagian besar dari para

pengguna internet aktif adalah orang-orang yang berusia 17-40 tahun.4

Menurut ketua umum APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia) Semuel A Pangerapan, selama tahun 2014 menunjukkan pengguna

naik menjadi 88,1 juta atau dengan kata lain penetrasi sebesar 34,9%. Angka

pengguna sebesar 88,1 juta tersebut disesuaikan dengan jumlah penduduk

Indonesia sesuai data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014 sebesar 252

juta penduduk. Dengan demikian, dari sisi jumlah penduduk, pengguna

internet mengalami pertumbuhan 16,2 juta pengguna, yaitu dari 71,9 juta

menjadi 88,1 juta pengguna. Dalam penelitian ini APJII dan Puskakom tidak

hanya melibatkan pengguna dan data isian kuesioner Internet Service Provider

(ISP) anggota APJII. Survey yang dilakukan terhadap 2000 pengguna internet

di 42 kota baik urban dan rural Indonesia sekaligus memberikan gambaran

demografis pengguna internet, perilaku serta gaya hidup mereka yang secara

keseluruhan menggambarkan tren penggunaan internet di Indonesia.5

Teknologi informasi atau Informations Technology (IT) telah banyak

mengubah masyarakat kita, dan juga menciptakan budaya serta peluang-

peluang bisnis baru. Dalam transaksi muamalah yang modern ini muncul

perkembangan teknologi baru, salah satunya adalah jual beli dengan sitem

4Gita Chairun Nisa, Pengaruh Orientasi Belanja dan Gender Differences terhadap Pencarian
Informasi Online dan Belanja Online, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 03.
5http://www.apjii.or.id/v2/read/content/info-terkini/301/pengguna-internet-indonesia-tahun-2014-
sebanyak-88.html# (Diunduh per tanggal 13 Maret 2015).
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online atau sering disebut dengan electronic Commerce (E-Commerce) yang

mana teknologi ini telah menciptakan jenis–jenis dan peluang–peluang bisnis

yang baru dimana transaksi-transaksi bisnis semakin banyak dilakukan secara

elektronika seperti jual beli online (E-Commerce). Keberadaan jual beli E-

Commerce merupakan alternatif bisnis yang cukup menjanjikan untuk

diterapkan pada saat ini, karena jual beli E-Commerce memberikan banyak

kemudahan bagi kedua belah pihak, baik dari pihak penjual maupun dari pihak

pembeli di dalam melakukan transaksi perdagangan.

Sebuah survei yang dilakukan oleh perusahaan Nielsen, menunjukkan

bahwa sekitar 85% dari responden telah melakukan pembelian secara online.

Hal ini menunjukkan perbaikan dalam tren belanja online. Klaim lain adalah

bahwa sekitar 50% dari orang yang menggunakan internet di seluruh dunia,

adalah pembeli online aktif.6 Konsumen digital Indonesia menikmati

belanja online seiring dengan bertumbuhnya kepemilikan perangkat koneksi.

Nielsen Indonesia mengungkapkan “Seiring dengan hal tersebut, produk dan

jasa dari para peritel E-Commerce telah berubah secara signifikan dalam

beberapa tahun terakhir dimana popularitas online shopping telah meningkat.

Konsumen kini menggunakan sarana online dan semakin mencari saluran-

saluran online untuk meneliti dan membeli produk dan jasa yang mereka

butuhkan dan inginkan.”7

6Gita Chairun Nisa, “Pengaruh Orientasi Belanja dan Gender Differences terhadap Pencarian
Informasi Online dan Belanja Online”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 06.
7http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2014/konsumen-indonesia-mulai-menyukai-belanja-
online.html (13 Maret 2015).
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The Nielsen Global Survey of E-Commerce mensurvei lebih dari

responden yang memiliki akses internet di 60 negara untuk mempelajari

intensi belanja online dari konsumen di seluruh dunia. Studi ini memberikan

kejelasan mengenai intensi konsumen untuk membeli baik barang yang habis

digunakan (consumable) maupun yang tidak habis digunakan (non-

consumable) dalam lanskap E-Commerce yang sedang bertumbuh.8

Perkembangan teknologi informasi dan internet pada saat ini memang

sangat cepat dan memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam segala

aspek kehidupan kita. Internet membantu kita sehinga dapat berinteraksi,

berkomunikasi bahkan melakukan perdagangan dengan orang dari segala

penjuru dunia dengan murah, cepat dan mudah. Selain itu perkembangan

teknologi dan internet ini juga telah masuk kepada semua lapisan masyarakat,

tak terkecuali kepada pelajar atau mahasiswa.

Budaya baru yang terjadi dikalangan mahasiswa di Indonesia saat ini

adalah melakukan transaksi jual beli online (E-Commerce) baik yang

bertindak sebagai penjual ataupun hanya sebagai konsumen / pembeli. Oleh

karena itu perlu diadakan pengkajian lebih dalam tentang persepsi dan

motivasi mahasiswa dalam melakukan transaksi jual beli online (E-

Commerce). Dipilihnya mahasiswa Program Studi Muamalah IAIN Jember

karena mahasiswa Program Studi Muamalah memiliki karakteristik yang

dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini. Karakteristik yang dibutuhkan

antara lain adalah aktif terdaftar sebagai mahasiswa IAIN Jember semester IV-

8 Ibid
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VIII, memahami dengan baik tentang transaksi E–Commerce, dan aktif dalam

transaksi jual beli online (E–Commerce).

Dari latar belakang yang ada diatas penulis ingin mengetahui

PERSEPSI DAN MOTIVASI MAHASISWA TERHADAP TRANSAKSI

E-COMMERCE (studi kasus mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi

Muamalah IAIN Jember).

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce (studi

kasus mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN

Jember) ?

2. Apakah motivasi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce (studi kasus

mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember) ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap transaksi E-

Commerce (studi kasus mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi

Muamalah IAIN Jember).

2. Untuk mendeskripsikan motivasi mahasiswa terhadap transaksi E-

Commerce (studi kasus mahasiswa Fakultas Program Studi Muamalah

IAIN Jember).
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D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa

bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat lebih bersifat

teoritis, yaitu pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat

praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat

menemukan teori, maka akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan,

dan mengendalikan suatu gejala.9

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai

Persepsi dan Motivasi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat menambah

ilmu pengetahuan serta dapat memahami tantang Persepsi dan

Motivasi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce serta dapat

menjadi penelitian ilmiah yang memenuhi syarat sebagai laporan atau

tugas akhir untuk mendapat gelar Sarjana Strata Satu (S1).

9Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 291.
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b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai informasi serta

pengetahuan tentang transaksi E-Commerce.

c. Bagi Mahasiswa IAIN Jember

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat

memberikan kontribusi dalam mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan

kampus IAIN Jember, serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam

perkembangan Fakultas Syariah khususnya Jurusan Hukum Ekonomi

Syariah.

E. Definisi Istilah

Sebagai gambaran dalam memahami suatu pembahasan maka

diperlukan adanya pendefinisian terhadap judul yang bersifat operasional

dalam tulisan skripsi ini, agar mudah dipahami secara jelas tentang arah dan

tujuannya.

Adapun judul skripsi adalah PERSEPSI DAN MOTIVASI

MAHASISWA TERHADAP TRANSAKSI E-COMMERCE (studi kasus

mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember).

Agar tidak terjadi kesalahpahaman di dalam memahami judul skripsi ini,

maka perlu kiranya penulis menguraikan tentang pengertian judul tersebut,

sebagai berikut:
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1. Persepsi

Persepsi adalah proses seseorang dalam mengorganisasikan dan

menginterpretasikan kesan-kesan yang masuk kedalam otak melalui panca

inderanya.10

2. Motivasi

Motivasi merupakan keadaan kejiawaan yang mendorong, mengaktifkan

atau menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan

perilaku, sikap dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan

pencapaian tujuan.11

3. Mahasiswa

Mahasiswa Adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.12

4. E-Commerce

E-Commerce adalah transaksi dagang antara penjual dan pembeli untuk

menyediakan barang, jasa atau mengambil alih hak yang dilakukan dengan

media elektronik (digital medium) dimana para pihak tidak hadir secara

fisik dan medium ini terdapat di dalam jaringan umum dengan sistem

terbuka yaitu internet atau world wide web (www) dan transaksi ini terjadi

terlepas dari batas wilayah dan syarat nasional.13

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisikan tentang gambaran secara singkat

mengenai hal yang berkaitan dalam kerangka penulisan skripsi dan

10Ibid.,105.
11Sondang P. Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 142.
12Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 696.
13Mariam Darus Badrulzaman. Dkk, Kompilasi Hukum Perikatan (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2001), 284.
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pembahasan skripsi yang nantinya akan dapat memberikan pemahaman

sekilas bagi penulis dan pembaca karya tulis ini, sistematika pembahasan

tersebut terdiri dari:

BAB I membahas tentang pendahuluan yang merupakan dasar dalam

penelitian yang terdiri dari sub-sub bab yaitu latar belakang, fokus penelitian,

tujuan penelitian, definisi istilah, serta sistematika penelitian. Hal tersebut

berfungsi sebagai gambaran umum dari skripsi ini.

BAB II kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri dari penelitian terdahulu

dan kajian teori.

BAB III metodologi penelitian, dalam bab ini membahas tentang pendekatan

dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subyek penelitian,

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap

penelitian yang akan dilaksanakan.

BAB IV membahas tentang penyajian data dan analisis yang didalamnya

berisikan gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta

pembahasan temuan.

BAB V penutup, kesimpulan dan saran. Dalam bab terakhir ini ditarik

kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya yang kemudian

menjadi sebuah hasil atau analisa dari permasalahan yang diteliti. Kemudian

dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait di dalam

penelitian ini secara khusus ataupun pihak-pihak yang membutuhkan secara

umum.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan

sebelumnya terkait dengan penelitian ini, antara lain :

Fera Maghfirah, Mahasiswa STAIN Jember Tahun 2007, dengan

judul: Persepsi dan Minat Dosen STAIN Jember terhadap Bank Syariah.

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang persepsi dosen STAIN Jember

terhadap Perbankan Syariah dan juga beberapa faktor yang berpengaruh

terhadap minat dosen STAIN Jember untuk menjadi nasabah di Perbankan

Syariah. Dalam penelitian tersebut fera maghfirah menyampaikan bahwa

persepsi dosen STAIN Jember terhadap produk bank syariah cukup baik

dalam hal memahami dan mengerti akan perbankan syariah, seperti akad-akad

dan nilai-nilai syariah yang menjadikan mereka turut mendukung adanya bank

syariah. Secara keseluruhan dosen STAIN Jember berminat terhadap bank

syariah, minat tersebut di aplikasikannya dengan menjadi nasabah bank

syariah. Minat mereka terhadap bank syariah dipengaruhi oleh beberapa

faktor, yaitu faktor internal yang terdiri dari kemauan, kemampuan,

kebutuhan, dan faktor eksternal seperti lingkungan tempat kerja, lingkungan

keluarga, dan lingkungan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan dengan

penelitian sebelumnya adalah sama-sama mengkaji tentang persepsi.

Sedangkan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

terletak pada Objek penelitian, fokus kajian dan Metode Analisis Data. Objek

11
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dalam penelitian yang dilakukan oleh Fera Maghfirah adalah Dosen STAIN

Jember sedangkan dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah mahasiswa

Jurusan Muamalah IAIN Jember. Fokus kajian pada penelitian sebelumnya

adalah perbankan syariah, sedangkan fokus kajian dalam penelitian ini adalah

tentang transaksi E-Commerce. Selanjutnya metode analisis data yang

digunakan pada penelitian sebelumnya adalah menggunakan metode analisis

deskriptif reflektif, yaitu mengkombinasiakan antara berfikir deduktif dan

induktif atau mendialogkan data teoritik dan data empirik secara bolak balik

dan kritis. Sedangkan dalam penelitian ini metode analisis data yang

digunakan adalah analisis model Miles and Huberman, yaitu aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Moh. Khadafi, Mahasiswa STAIN Jember tahun 2013, dengan

judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Online. Hasil

penelitian ini menjelaskan tentang tinjauan hukum Islam terhadap transaksi

jual beli online. Dalam penelitiannya khadafi mengungkapkan bahwa sistem

jual beli online (E-Commerce) dalam konteks hukum Islam diperbolehkan

apabila dalam sistem jual beli ini tidak mengandung unsur penipuan, barang

yang dijual sesuai dengan informasi yang telah ada pada website yang

disediakan oleh penjual. Persamaan penelitian ini dengan dengan penelitian

sebelumnya adalah sama-sama mengkaji tentang transaksi jual beli online (E-

Commerce). Sedangkan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah terletak pada fokus penelitian, dan Metode Analisis Data.
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Fokus penelitian dalam penelitian sebelumnya adalah tinjauan hukum Islam

sedangkan dalam penelitian ini adalah motivasi dan persepsi. Selanjutnya

metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitis, yaitu

metode yang digunakan untuk menggambarkan dan memaparkan tentang

konsep jual beli online (E-Commerce) dan konsep jual beli dalam hukum

Islam. Sedangkan dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan

adalah analisis model Miles and Huberman.

Gita Chairun Nisa, mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN)

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Belanja

dan Gender Differences terhadap Pencarian Informasi Onlie dan Belanja

Online”. Dalam penelitiannya Gita Chairun Nisa menjelaskan bahwa

Shopping Enjoyment berpengaruh signifikan terhadap belanja Online. Dari

hasil penelitiannya gita juga mengemukakan bahwa pembuatan toko Online

yang interaktif perlu dilakukan karena para konsumen senang dalam

menikmati aktivitas belanja melalui internet. Penelitian ini juga

mengemukakan adanya perbedaan orientasi Convinience/Time Conscious dan

Price Concious antara pria dan wanita. Pria dinilai lebih berorientasi

Convinience/Time Conscious dibanding konsumen wanita. Bagi toko online

yang memiliki target konsumen pria, ada baiknya untuk menata tokonya

seefisien mungkin, seperti mengelompokkan produknya ke dalam berbagai

kategori, atau menampilkan gambar produk beserta informasi yang terkait ke

dalam bentuk katalog, sehingga para calon pembeli dapat menghemat waktu

ketika berkunjung ke toko online mereka. Sedangkan untuk konsumen wanita
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cenderung lebih memperhatikan harga dibanding konsumen pria. Toko online

yang menargetkan wanita sebagai pembelinya, harus bisa menawarkan harga

yang bersaing untuk menarik perhatian calon pembeli. Persamaan penelitian

ini dengan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama mengkaji tentang

transaksi jual beli online (E-Commerce). Sedangkan Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada metode penelitian, analisis

data dan objek penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian

sebelumnya adalah menggunakan metode analisis kuantitatif dengan alat uji

analisis yaitu regresi linier berganda. Sedangkan dalam penelitian ini metode

analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif model Miles and

Huberman. Objek penelitian pada penelitian sebelumnya adalah konsumen

umum di online store. Sedangkan dalam penelitian ini objek kajiannya adalah

mahasiswa Jurusan Muamalah IAIN Jember.

B. Kajian Teori

1. Persepsi.

Salah satu Firman Allah SWT dalam surat Al-Mu’min ayat 19

sebagai dasar untuk memahami persepsi adalah sebagai berikut:

يَـعْلَمُ خَائنَِةَ الأعْينُِ وَمَا تخُْفِي الصُّدُورُ 

Artinya:“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa
yang disembunyikan oleh hati”.1

Salah satu alasan mengapa persepsi demikian penting dalam hal

menafsirkan dunia sekeliling kita adalah bahwa kita masing-masing

1Al-Qur’an, 40:19
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mempersepsi, tetapi mempersepsi secara berbeda apa yang dimaksud

dengan situasi ideal. Persepsi merupakan sebuah proses yang hampir

bersifat otomatik dan ia bekerja dengan cara yang hampir serupa pada

masing-masing individu, sekalipun demikian, ia secara tipikal

menghasilkan persepsi-persepsi yang berbeda-beda.2

Persepsi diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari

sesuatu; proses  seseorang mengetahui beberapa hal melalui

penginderaanya. Dengan demikian yang dimaksud dengan persepsi adalah

proses dari seseorang dalam memahami lingkungannya yang melibatkan

pengorganisasian dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu

pengalaman psikologi. Persepsi juga diartikan sebagai suatu proses

dimana individu-individu mengorganisasikan dan menafsiran kesan

indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka.3

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan

Persepsi sebagai berikut: Tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu,

serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca

inderanya.4

Sedangkan menurut Stephen P. Robbin persepsi adalah suatu

proses dimana individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan

kesan sensori mereka untuk memberi arti pada lingkungan mereka.5

Slamito  juga mengungkapkan bahwa persepsi adalah yang menyangkut

2Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Menajemen, 46.
3Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), 359.
4Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 863.
5Stephen P. Robbin, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi,  46.
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masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Melalui persepsi

manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya,

hubungan ini dilakukan lewat inderanya.6

Sedangkan Menurut Philip Kotler Persepsi adalah proses

bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan

masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan

yang berarti. Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses kategorisasi

dan interpretasi yang bersifat selektif. Adapun faktor yang mempengaruhi

persepsi seseorang adalah katakteristik orang yang dipersepsi dan faktor

situasional.7

Kotler juga mengungkapkan bahwa persepsi merupakan proses

seorang individu memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan masukan-

masukan informasi untuk menciptakan gambaran yang bermakna tentang

dunia. Persepsi bukan hanya tergantung pada sifat-sifat rangsangan fisik,

tetapi juga pada hubungan rangsangan medan sekelilingnya dan kondisi

dalam individu.8

Persepsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan

konsumen terhadap produk. Biasanya konsumen yang termotivasi tentang

suatu produk telah siap untuk melakukan pembelian. Namun, bagaimana

6Slamito, Belajar(Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya) (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), 102.
7http://www.kajianpustaka.com/2012/10/teori-pengertian-proses-faktor-persepsi.html(9 juli 2015)
8 Ibid.
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seseorang bertindak dipengaruhi oleh persepsinya mengenal situasi

tertentu.9

Berikut merupakan tahapan dalam proses persepsi atau proses

perceptual secara garis besar dijelaskan pada gambar berikut ini.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi adalah proses

seseorang dalam mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-

kesan yang masuk kedalam otak melalui panca inderanya.

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentu ada faktor-faktor

yang mempengaruhinya. Faktor itulah yang menyebabkan mengapa dua

orang yang melihat sesuatu mungkin memberi interpretasi yang berbeda

tentang yang dilihatnya itu.10 Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,

Pertama, faktor yang ada pada pelaku persepsi (perceiver). Yang

termasuk faktor yang pertama ini adalah sikap, keutuhan atau motif,

kepentingan atau minat, pengalaman dan pengharapan individu.

Kedua, faktor yang ada pada objek atau target yang dipersepsikan

yang meliputi hal-hal baru, gerakan, bunyi, ukuran, latar belakang dan

9http://www.gudangteori.com/2014/08/23/definisi-dan-faktor-faktor-yang-pengaruhi-persepsi/(9
juli 2015)
10Sondang P. Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya, 105.
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kedekatan. Ketiga, faktor konteks situasi dimana persepsi itu dilakukan

meliputi watu, keadaan/tempat kerja, dan keadaan sosial.11

E-Commerce adalah transaksi dagang antara penjual dan pembeli

untuk menyediakan barang, jasa atau mengambil alih hak. Kontrak ini

dilakukan dengan media elektronik.

Jadi dapat dikatakan bahwa persepsi terhadap transaksi E-

Commerce adalah pandangan atau pengetahuan seseorang terhadap

aktivitas jual beli online (E-Commerce).

Sebelum seseorang memberikan persepsi tentang E-Commerce

terlebih dahulu harus memahami secara baik konsep transaksi E-

Commerce. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain:

a. Jual Beli

1) Pengertian Jual Beli

Jual beli adalah menjual, mengganti atau menukar (sesuatu dengan

sesuatu yang lain). Kata ba’i dalam bahasa arab terkadang

digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata asyiro’u (beli).

Dengan demikian kata ba’i berarti “jual” sekaligus juga berarti

“beli”.12 Secara istilah (syariah) ulama ahli fikih dan pakar

mendefinisikan secara berbeda-beda bergantung pada sudut

pandangnya masing-masing.

Menurut Ibnu Qadamah, perdagangan adalah pertukaran harta

dengan harta untuk menjadikan miliknya. Pendapat lain

11Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 232.
12M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2004), 113.
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dikemukakan oleh al-Hasani, ia mengemukakan pendapat Mazhab

Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta (mal) dengan harta

melalui sistem yang menggunakan cara tertentu/menggunakan

ungkapan (sighah ijab qabul).13

Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia jual beli berarti

persetujuan saling mengikat antara penjual yakni pihak yang

menyerahkan barang dengan pembeli sebagai pihak yang

membayar harga barang yang dijual.14

2) Dasar Hukum Jual Beli

Islam telah menetapkan dasar-dasar yang mengatur praktek

diperbolehkan jual-beli, baik itu dari Al-Qur’an ataupun As-

Sunnah, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an

surat Al-Baqarah ayat 275

الَّذِينَ يأَْكُلُونَ الرِّباَ لا يَـقُومُونَ إِلا كَمَا يَـقُومُ الَّذِي يَـتَخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ مِنَ 
اَ الْبـَيْعُ مِثْلُ الرِّباَ وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبـَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ فَمَنْ الْمَسِّ  ذَلِكَ بأِنََّـهُمْ قاَلُوا إِنمَّ

جَاءَهُ مَوْعِظةٌَ مِنْ ربَِّهِ فاَنْـتـَهَى فَـلَهُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلىَ اللَّهِ وَمَنْ عَادَ فأَوُلئَِكَ 
ا خَالِدُونَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَ 

Artinya “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus

13 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
175.
14Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 624.
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berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya”.15

Juga disebutkan dalam surat An-Nisa’ ayat 29

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلا أنَْ تَكُونَ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ  آمَنُوا لا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَـيـْ
تجَِارةًَ عَنْ تَـراَضٍ مِنْكُمْ وَلا تَـقْتـُلُوا أنَْـفُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”.16

Ayat-ayat diatas dengan jelas menerangkan halalnya

(mubahnya) jual beli. Dasar hukum jual beli dalam Sunnah

Rasulullah SAW, diantaranya adalah hadist dari Rifa’ah ibn Rafi’

bahwa:

سُئِلَ النبي صلى االله عليه وسلم أَيُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ ؟ عَمَلُ الرَّجُلِ 
رُوْرٍ  )البزاروالحاكمرواه . (بيَِدِهِ وكَُلُّ بَـيْعٍ مَبـْ

Artinya:“Rasulullah SAW, ditanya salah seorang sahabat
mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik?
Rasulullah menjawab: usaha tangan manusia sendiri
dan setiap jual beli yang diberkati. (HR. Al-Bazzar dan
Al-Hakim)”.17

15Al-Qur’an, 2:275
16Al-Qur’an, 4:29
17M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam. Cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2004), 116.
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Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-

kecurangan mendapat berkat dari Allah. Dalam hadist dari Abi

Sa’id al-khudri yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, ibn Majjah

dan Ibn Hibban, Rasulullah SAW menyatakan:

اَ الْبـَيْعُ عَنْ تَـراَضٍ  )رواهالبيهقى(أِنمَّ
Artinya “Jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka”18

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul diatas,

para ulama fiqh mengatakan bahwa hukum jual beli itu adalah

mubah (boleh).

3) Rukun dan Syarat Jual Beli

a) Rukun Jual Beli

Terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan Jumhur

Ulama, menurut Ulama Hanafiyah Dalam pelaksanaan jual

beli ada lima rukun yang harus dipenuhi seperti di bawah ini :

(1) Penjual, ia harus memiliki barang yang dijualnya atau

mendapat izin untuk menjualnya dan sehat akalnya.

(2) Pembeli, ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti

ia bukan orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil

yang tidak mempunyai izin untuk membeli.

(3) Barang yang dijual, harus merupakan barang yang halal

yang diperbolehkan untuk dijual, bersih, bisa

18Ibid
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diserahterimakan, dan bisa diketahui pembeli meskipun

hanya dengan ciri-cirinya.

(4) Bahasa akad, yaitu penyerahan (ijab) dan penerimaan

(qabul) dengan perakatan.

(5) Kerelaan kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Jadi

jual beli tidak sah dengan ketidakrelaan salah satu dari dua

pihak, karena Rasulullah SAW Bersabda, “Sesungguhnya

jual beli itu dengan kerelaan”. HR. Ibnu Majah.19

Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli

itu ada empat, yaitu:20

(1) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan

pembeli).

(2) Ada sighat (lafal ijab dan qabul).

(3) Ada barang yang dibeli.

(4) Ada nilai tukar pengganti barang.

b) Syarat Jual Beli

Menurut  ulama Hanafiyah Dalam jual beli terdapat 4 macam

syarat, yaitu syarat terjadinya akad (in’iqad), syarat sahnya

akad, syarat terlaksananya akad (nafadz) dan syarat Kemestian

(lujum).21

19 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 77.
20 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115.
21 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 76.
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Sedangkan menurut jumhur ulama terdapat syarat jual beli

yang harus dipenuhi, antara lain:22

(1) Syarat orang yang berakad

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang

melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat:

(a) Berakal

(b) Baligh

(c) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda.

Artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu

yang bersamaan sebagai penjual dan pembeli.

(2) Syarat yang terkait dengan ijab qabul

(a) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal

(b) Qabul sesuai dengan ijab

(c) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis

(3) Syarat barang yang dijualbelikan

(a) Barang itu ada

(b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia

(c) Milik seseorang

(d) Boleh diserahkan saat akad berlangsung

(4) Syarat – syarat nilai tukar (harga barang)

(a) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas

jumlahnya

22 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 116.
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(b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara

hukum, seperti cek atau kartu kredit.

(c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling

mempertukarkan barang, maka barang yang dijadikan

nilai tukar bukan barang yang di haramkan syara’.

Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain

untuk menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga

kemaslahatan orang yang sedang akad, menghindari jual beli

gharar (terdapat unsur penipuan), dan lain-lain.23

4) Khiyar Jual Beli

Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan memilih,

apakah akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya.

Karena terjadinya oleh suatu hal, khiyar dibagi menjadi 3 macam,

yaitu:24

a) Khiar Majelis, artinya antara penjual dan pembeli boleh

memilih akan melanjutkakn jual beli atau membatalkannya

selama keduanya masih ada dalam satu tempat (majelis).

b) Khiar Syarat, yaitu penjualan yang didalamnya disyaratkan

sesuatu baik oleh penjual maupun oleh pembeli.

c) Khiar ‘Aib, dalam jual beli ini disyaratkan kesempurnaan

benda-benda yang dibeli.

23 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 116.
24 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 83.
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b. E-Commerce

1) Pengertian E-Commerce

Aktivitas bisnis dengan teknologi internet disebut dengan

Elektronic Commerce (E-Commerce) dan saat ini dalam

pengertian bahasa indonesia telah dikenal dengan istilah

“Perniagaan Elektronik”.25

Bagi banyak kalangan, E-Commerce merupakan suatu teknologi

baru yang belum cukup dikenal. Terdapat berbagai pengertian

mengenai E-Commerce yang dapat kita peroleh dari berbagai

sumber, antara lain:

Julian Ding mendefinisikan E-Commerce sebagai berikut:

"Electronic Commerce or E-Commerce as it also known, is a

commercial transaction between avendor and purchaser or

parties in similar contractual relationship for the supply of goods,

service or acquisition of “right”. This commercial transaction is

executed or entered into electronic medium (or digital medium)

where the physical presence of parties is not required, and

medium exist in a public network or system as opposed to private

network (closed system). The public network system must

considered on open system. The transaction concluded regardless

of nasional boundaries or local requirement”.26

25Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islama Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), 195.
26Mariam Darus Badrulzaman. Dkk, Kompilasi Hukum Perikatan (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2001), 283.
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Dalam pengertian ini E-Commerce merupakan suatu transaksi

komersial yang dilakukan antara penjual dan pembeli atau dengan

pihak lain dalam hubungan perjanjian yang sama untuk

mengirimkan sejumlah barang, pelayanan atau peralihan hak.

Transaksi komersial ini terdapat dalam media elektronik (media

digital) yang secara fisik tidak memerlukan pertemuan para pihak

yang bertransaksi dan keberadaan media ini dalam public

networking atas system yang berlawanan dengan private network

(system tertutup).

Selanjutnya dalam bukunya Prof. Dr Mariam Darus Badrul zaman

menyebutkan bahwa E-Commerce adalah transaksi dagang antara

penjual dan pembeli untuk menyediakan barang, jasa atau

mengambil alih hak. Kontrak ini dilakukan dengan media

elektronik (digital medium) dimana para pihak tidak hadir secara

fisik. Medium ini terdapat di dalam jaringan umum dengan sistem

terbuka yaitu internet atau world wide web (www). Transaksi ini

terjadi terlepas dari batas wilayah dan syarat nasional.27

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa E-

Commerce adalah suatu aktivitas perniagaan seperti layaknya

perniagaan pada umumnya, hanya saja para pihak yang

27Mariam Darus Badrulzaman. Dkk, Kompilasi Hukum Perikatan, 284.
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bertransaksi tidak bertemu secara fisik akan tetapi secara

elektronik melalui media Internet.28

2) Konsep Dasar E-Commerce

Dalam transaksi E-Commerce yang melakukan penawaran adalah

merchant atau pihak penjual yang memanfaatkan website untuk

memasarkan barang dan jasa yang ditawarkan kepada semua

orang, kecuali kalau penawaran itu dilakukan melalui e-mail yang

merupakan penawaran khusus kepada pemegang e-mail yang

dituju. Penjual ini menyediakan semacam etalase yang memuat

katalog tentang barang dan jasa yang ditawarkan. Disamping itu

pembeli juga seolah-olah berjalan didepan etalase tersebut untuk

memilih barang dan jasa yang diinginkannya. Hanya saja bedanya

dengan jika pembeli datang membeli langsung ke toko karena

dengan E-Commerce ini, pembeli tidak perlu harus keluar rumah

dan tidak perlu kawatir bahwa toko akan tutup pada jam-jam

tertentu.29

Jika pembeli setuju dengan barang-barang tertentu atau

menggunakan jasa tertentu yang ditawarkan oleh penjual, pembeli

menyatakan persetujuannya melalui website, e-mail, atau

electronic data interchange, tergantung pada sybersystem

tersebut. Apabila para pihak telah setuju dengan jual beli tersebut,

dilakukanlah pembayaran yang dapat dilakukan dengan sistem

28Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islama Indonesia, 196.
29Ahmadi Miru, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), 144.
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ATM, pembayaran cash, ataupun dengan perantaraan pihak ketiga

seperti kartu  kredit online atau check online. 30

Dengan selesainya pembayaran, maka barang yang dibeli akan

diantarkan oleh penjual, baik diantar sendiri ataupun melalui jasa

pihak ketiga, dan biaya pengiriman ini biasanya sudah

diperhitungkan dalam komponen harga sehingga pihak pembeli

tidak perlu lagi untuk mengeluarkan uang untuk pengiriman

barang tersebut.31

3) Ruang Lingkup E-Commerce

Perkembangan dunia bisnis dewasa ini tidak lagi membutuhkan

pertemuan secara langsung antara pelaku bisnis. Kemajuan

teknologi dan informasi telah banyak mengubah budaya di

masyarakat khususnya dibidang perdagangan. Dengan adanya

teknologi informasi yang semakin canggih memungkinkan

terjadinya hubungan–hubungan bisnis melalui perangkat teknologi

yang sering disebut dengan Internet.

Permintaan atau penawaranya melalui perangkat lunak yang ada

dalam melakukan kegiatan usaha di cyberword tersebut menjadi

daya tarik tersendiri bagi para pelaku bisnis yang kini memiliki

kecenderungan memerlukan informasi yang cepat dan tidak

memakan waktu yang lama.

30Ibid
31Ibid., 145.
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Ruang lingkup E-Commerce terbagi menjadi 3 bagian, antara lain

yaitu:32

a) Bisnis ke bisnis (business to business)

Bisnis ke bisnis merupakan sistem komunikasi bisnis antara

pelaku bisnis atau dengan kata lain transaksi secara elektronik

antar perusahaan (pelaku bisnis) yang dilakukan secara rutin

dan dalam kapasitas atau volume produk yang besar.

Karakteristik yang umum dalam segmentasi bisnis ke bisnis

antara lain:33

(1) Trading Partners (rekan berdagang) yang sudah saling

mengetahui dan antara mereka sudah terjalin hubungan

yang berlangsung cukup lama.

(2) Pertukaran yang dilakukan secara berulang-ulang dan

berkala format data yang telah disepakati.

(3) Salah satu pelaku tidak harus menunggu partners (rekan)

mereka lainnya untuk mengirimkan data.

(4) Model umum digunakan adalah peer to peer (kawan ke

kawan) dimana processing intelegence (proses intelegensi)

dapat di distribusikan di kedua pelaku bisnis.

b) Bisnis ke konsumen (business to consumers)

Bisnis ke konsumen dalam E-Comerce merupakan suatu

transaksi bisnis secara ektronik yang dilakukan pelaku usaha

32Munir Fuady, Pengantar Hukum Bisnis (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2002), 408.
33Moh. Khadafi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online, 54.
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dan pihak konsumen untuk memenuhi suatu kebutuhan

tertentu pada saat tertentu. Perkembangan segmentasi E-

Commerce khususnya pada ruang lingkup bisnis ke konsumen

membawa keuntungan bukan saja pada pihak pelaku usaha,

pihak konsumen pun mendapat keuntungan yang sama.

Karakteristik yang umum untuk segmentasi bisnis ke

konsumen diantaranya adalah sebagai berikut:34

(1) Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara

umum pula

(2) Service yang diberikan bersifat umum sehingga

mekanisme dapat digunakan oleh banyak orang sebagai

contoh karena sistem web telah umum dikalangan

masyarakat maka sistem yang digunakan sistem web pula.

(3) Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan.

(4) Sering dilakukan pendekatan client–server dimana

konsumen dipihak client menggunakan sistem yang

minimal (berbasis web) dan penyedia barang dan jasa

(business prosedure) berada pada pihak server.

c) Konsumen ke konsumen (consumer to consumer)

Konsumen ke konsumen merupakan transaksi bisnis secara

elektronik yang dilakukan antara konsumen untuk memenuhi

suatu kebutuhan tertentu dan pada saat tertentu pula,

34Ibid., 56
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segmentasi konsumen ke konsumen ini sifatnya lebih khusus

karena transaksi dilakukan oleh konsumen ke konsumen yang

memerlukan transaksi internet telah dijadikan sebagai sarana

tukar menukar informasi tentang produk baik mengenai harga,

kualitas dan pelayanannya. Selain itu antar consumer juga

dapat membentuk komunitas pengguna atau penggemar

produk tersebut. Ketidakpuasan consumer dalam

mengkonsumsi suatu produk dapat tersebar secara luas melalui

komunitas-komunitas tersebut.  Internet telah menjadikan

consumer memiliki posisi tawar yang tinggi terhadap

perusahaan sehingga menuntut pelayanan perusahaan menjadi

lebih baik.

4) Komponen-komponen E-Commerce

ada enam komponen dalam Elektronik Commerce Transaction

(kontrak dagang elektronik), yaitu:

a) Kontrak dagang

b) Kontrak dilaksanakan dengan media elektronik;

c) Tidak diperlukan kehadiran fisik dari para pihak;

d) Kontrak terjadi dalam jaringan publik;

e) Sistem terbuka, yaitu dengan internet atau www;

f) Kontrak terlepas dari batas yurisdiksi nasional.
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5) Aspek Hukum E-Commerce

a) Perniagaan E-Commerce Ditinjau dari Hukum Perikatan Islam.

Dalam bidang muamalah, dikenal suatu asas hukum Islam,

yaitu asas kebolehan atau mubah. Asas ini menunjukkan

kebolehan melakukan semua hubungan perdata (sebagian dari

hubungan muamalah) sepanjang hubungan tersebut tidak

dilarang oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ini berarti, bahwa

Islam memberi kesempatan luas kepada yang berkepentingan

untuk mengembangkan bentuk dan macam hubungan perdata

sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan umat

manusia. Tuhan memudahkan dan tidak menyempitkan

kehidupan manusia seperti yang dinyatakan dalam QS. Al-

Baqarah (2): 286.

هَا مَا اكْتَسَبَتْ ربََّـنَا لا  لا يُكَلِّفُ اللَّهُ نَـفْسًا إِلا وُسْعَهَا لهَاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَيـْ
نَا إِصْرً  ا كَمَا حمَلَْتَهُ عَلَى تُـؤَاخِذْناَ إِنْ نَسِينَا أوَْ أَخْطأَْناَ ربََّـنَا وَلا تحَْمِلْ عَلَيـْ

لْنَا مَا لا طاَقَةَ لنََا بهِِ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا  الَّذِينَ مِنْ قَـبْلِنَا ربََّـنَا وَلا تحَُمِّ
وَارْحمَْنَا أنَْتَ مَوْلاناَ فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِنَ 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
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Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum
yang kafir”.35

Berdasarkan asas kebolehan tersebut, sekarang ini telah

berkembang suatu cara dalam mengadakan suatu perdagangan

atau perniagaan atau jual beli melalui media elektronik yang

lebih dikenal dengan E-Commerce.

Untuk mengetahui apakah E-Commerce bertentangan atau

tidak dari segi hukum perikatan Islam, maka E-Commerce

harus sesuai dengan rukun dan syarat akad menurut hukum

perikatan Islam. Adapun rukun yang harus dipenuhi dalam

suatu akad adalah, pada intinya subyek perikatan harus telah

akil baligh (dewasa dan berakal sehat) serta bebas dari tekanan

dan paksaan (mukhtaar) dari pihak lain. Sedangkan mengenai

objek E-Commerce harus memenuhi syarat objek akad, yaitu:

telah ada pada waktu akad diadakan, dibenarkan oleh syariah

(halal dan bernilai manfaat), harus jelas dan diketahui, dan

dapat diserah terimakan.36

b) Perniagaan E-Commerce Ditinjau dari Hukum Positif

Perkembangan penting sebagai akibat dari kemajuan teknologi

informasi khususnya internet adalah semakin meningkatnya

transaksi dagang yang menggunakan fasilitas ini. Transaksi

dagang tidak lagi dilakukan secara tradisional, tidak lagi

35Al-Qur’an, 2:286
36Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islama Indonesia, 199.
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terbatas oleh wilayah, dan dilakukan tanpa menggunakan

dokumen tertulis (scriptless). Transaksi dewasa ini dapat

terjadi pada saat bersamaan tanpa harus bertemu dan dilakukan

secara cepat.

Biasanya bentuk kontrak elektronik dilakukan melalui kontrak

baku. Bentuk kontrak baku seperti ini memang sulit dihindari

karena transaksi melalui elektronik menghendaki transaksi

yang cepat, sesuai dengan sifat teknologi informasi tersebut.

Pemasalahan utama dengan bentuk kontrak yang baru ini

adalah masalah perlindungan dan keamanan transaksi serta

keabsahan kontrak yang dilakukan melalui sarana teknologi

informasi.

Salah satu lembaga yang berkepentingan dengan masalah

pengaturan hukum untuk transaksi melalui teknologi informasi

ini adalah UNCITRAL (United Nations Commision On

International Trade Low), yaitu suatu badan kelengkapan

khusus PBB yang diberi tugas mengembangkan hukum

perdagangan internasional.37

Pada tahun 1996, UNCITRAL berhasil merumuskan suatu

aturan hukum cukup penting yakni UNCITRAL Model Law on

Electronic Commerce. Tujuan dari Model Law ini adalah

menggalakkan aturan-aturan hukum yang seragam dalam

37Huala Adolf, Dasar-Dasar Hukum Kontrak Internasional (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),
42.
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pengguanaan jaringan komputer guna transaksi-transaksi

komersial. Kemudian pada tahun 2005 UNCITRAL telah pula

mengeluarkan suatu instrumen penting dibidang hukum

kontrak internasional hususnya kontrak yang menggunakan

elektronik (e-contact). Konvensi tersebut adalah Convention

on the Use of Electronic Communications in International

Contracting. Majelis umum PBB mengesahkan konvensi

tersebut pada tanggal 23 November 2005. 38

Tujuan utama pembentukan konvensi ini adalah

menghilangkan ganjalan atau rintangan yang mungkin timbul

sehubungan dengan penggunaan komunikasi secara elektronik

dalam kontrak internasional.

Pada tahun 2008, pemerintah mengundangkan UU Nomor 11

Tahun 2008 mengenai informasi dan transaksi elektronik (UU

ITE). Lahirnya UU ITE dipandang penting karena UU ini

sudah cukup lama diharapkan kehadirannya di tengah

meningatnya transaksi-transaksi komersial melalui sarana

teknologi informasi, termasu di dalamnya kontrak melalui

elektronik.39

UU ITE terdiri atas 54 Pasal yang digolongkan kedalam 15

bab. Bab I (ketentuan Umum) memuat batasan mengenai

terminologi yang digunakan dalam UU (Pasal 1) dan Ruang

38Ibid
39Huala Adolf, Dasar-Dasar Hukum Kontrak Internasional, 47.
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lingkup berlakunya UU (Pasal 2). Mengenai terminologi, Pasal

1 UU antara lain membedakan dan memberi batasan

terminologi berikut:40

(1) Kontrak Elektronik adalah perjanjian para pihak yang

dibuat melalui sistem elektronik (angka 17).

(2) Informasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data

elektronik, termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan,

suara, gambar, peta, rancangan, foto, electronic data

interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail),

telegram, teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, tanda,

kode akses, simbol, atau perforasi yang telah diolah yang

memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu

memahaminya (angka 1).

(3) Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang

dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan

komputer, dan/atau media elektronik lainnya (angka 2).

(4) Teknologi Informasi adalah suatu teknik untuk

mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses,

mengumumkan, menganalisis, dan/atau menyebarkan

informasi (angka 3).

(5) Dokumen Elektronik adalah setiap informasi elektronik

yang dibuat, diteruskan, dikirimkan, diterima, atau

40Ibid



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37

disimpan dalam bentuk analog, digital, elektromagnetik,

optikal, atau sejenisnya, yang dapat dilihat, ditampilkan,

dan/atau didengar melaui komputer atau sistem elektronik,

termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gamba,

peta,rancangan, foto dan sejenisnya, huruf, tanda, angka,

kode akses, simbol atau perforasi yang memiliki makna

atau arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu

memahaminya (angka 4).

Bab II (Asas dan Tujuan) memuat asas-asas dan tujuan

pemanfaatan teknologi informasi (Pasal 3-4). Bab III

(Informasi, Dokumen, dan Tanda Tangan Elektronik) memuat

pengakuan dan penegasan terhadap informasi elektronik

da/atau dokumen elektronik dan/atau hasil cetaknya sebagai

alat bukti yang sah (Pasal 5-10), dan penegasan bahwa tanda

tangan elektronik memiliki kekuatan hukum dan akibat hukum

yang sah (Pasal 11-12).41

Bab IV (Penyelenggaraan Sertifikat Elektronik dan Sistem

Elektronik) (Pasal 13-16). Bab V (Transaksi Elektronik)

menegaskan bahwa transaksi elektroik dapat dilkukan dalam

lingkup publik maupun privat (Pasal 17-22). Pasal penting

dalam bab ini adalah pengakuan dan penegasan bahwa

41Huala Adolf, Dasar-Dasar Hukum Kontrak Internasional, 47.
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transaksi elektronik yang dituangkan dalam ontrak elektronik

mengikat para pihak (Pasal 18).

Ketentuan penting lainnya adalah Pasal 20. Pasal ini

menetapkan kapan lahirnya suatu perikatan dalam transaksi

yang dituangkan dalam kontrak. Pasal ini menyatakan :42

(1) Kecuali ditentukan lain oleh para pihak, transaksi

elektronik terjadi pada saat penawaran transaksi yang

dikirim pengirim telah diterima dan disetujui penerima.

(2) Persetujuan atas penawaran transaksi elektronik

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus dilakukan

dengan pernyataan penerimaan secara elektronik.

Electronic Commerce Transaction dan KUHPerdata

Persyaratanya memiliki persamaan, yaitu sebagai berikut.43

(1) Syarat sahnya perjanjian (Pasal 1320 KUHPerdata)

(a) Kesepakatan untuk membuat suatu perjanjian

(b) Cakap melakukan perbuatan hukum

(c) Suatu hal tertentu

(d) Suatu sebab yang halal

(2) Saat terjadinya kesepakatan

Pernyataan dari pihak yang menawarkan (Offerte) dan yang

menerima penawaran tersebut (Acceptatie)

(3) Persoalan Hukum berkaitan dengan keabsahan

42Ibid., 48.
43Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan dilengkapi Hukum Perikatan dalam Islam (Bandung,
Pustaka Setia, 2011), 338.
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(a) Penggunaan tanda tangan digital (digital signature)

belum sepenuhnya menumbuhkan kepercayaan semua

pihak yang berkepentingan.

(b) Kecakapan menuntut kontrak sukar dideteksi.

6) Kelebihan dan Kekurangan Kontrak Dagang Elektronik

Implikasi dari pengembangan E-Commerce ini dirasa ada sisi

positif dan negatif. Sisi positifnya bahwa dengan perdagangan di

internet melalui Jaringan Online, telah meningkatkan peranan dan

fungsi perdagangan sekaligus memberikan kemudahan dan

efisiensi. Berikut ini merupakan beberapa kelebihan kontrak

dagang elekronik, antara lain:44

(a) Kontrak berjalan dengan cepat;

(b) Tidak mengeluarkan biaya besar;

(c) Keputusan kontrak dapat diterima langsung;

(d) Format perjanjian sudah ada dan berbentuk tulisan;

(e) Pembayaran dapat melalui rekening, SMS Bangking, dan

ATM;

(f) Barang atau hasil perjanjian lebih cepat diterima

(g) Revenue Stream (Aliran Pendapatan) baru yang mungkin

menjanjikan, yang tidak bisa ditemui di sistem tradisional.

(h) Dapat meningkatkan Market Exposure (Pangsa Pasar)

(i) Dapat Melebarkan Jaringan (Global Reach)

44 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan dilengkapi Hukum Perikatan dalam Islam, 340.
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(j) Meningkatkan Customer Loyality

(k) Meningkatkan Suplier Management.

Sedangkan aspek negatif dari pengembangan perdagangan di

internet melalui Jaringan Online adalah berkaitan dengan

persoalan keamanan dalam bertransaksi. Berikut beberapa

kekurangan kontrak dagang elekronik antara lain:45

(a) Lebih banyak kesempatan untuk terjadi penipuan

(b) Hasil kontrak tidak sesuai dengan yang diharapkan

(c) Barang yang diperjanjikan tidak sesuai dengan yang

diinginkan

(d) Susah dilacak bagi pihak pertama jika melanggar kontrak

(e) Kurang efisien dalam komunikasi.

(f) Kehilangan pelayanan bisnis karena gangguan pelayanan.46

2. Motivasi.

Dewasa ini beraneka ragam definisi diberikan tentang motivasi,

suatu hal yang lumrah dalam ilmu-ilmu pengetahuan yang sifatnya tidak

eksak. Motivasi berasal dari kata “movere” dalam bahasa latin yang

artinya bergerak. Berbagai hal yang biasanya terkandung dalam berbagai

definisi tentang motivasi antara lain adalah keinginan, harapan,

kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan insentif. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa suatu motif adalah keadaan kejiwaan yang

mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan dan motif itulah yang

45 Ibid
46 Moh. Khadafi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online, 77.
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mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap dan tindak tanduk

seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan. Karena itulah

dapat dikatakan bahwa bagaimanapun motivasi didefinisikan terdapat tiga

komponen utamanya, yaitu kebutuhan, dorongan, dan tujuan.47

Dalam bukunya Stephen P. Robbin menjelaskan bahwa motivasi

adalah keinginan untuk melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan

bertindak untuk memuaskan kebutuhan individu.48

Definisi lain tentang motivasi menyatakan bahwa motivasi

merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat Internal dan Eksternal bagi

seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasme dan

presistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.49

Menurut James L. Gibson dkk, apabila kita mempelajari berbagai

macam pandangan dan pendapat tentang persoalan motivasi, maka

dapatlah kita menarik kesimpulan tentang motivasi, yaitu: 50

1. Para teoretisi menyajikan penafsiran-penafsiran yang sedikit berbeda

tentang motivasi dan mereka menitikberatkan faktor-faktor yang

berbeda-beda.

2. Motivasi berkaitan dengan perlaku dan kinerja

3. Motivasi mencakup pengarahan ke arah tujuanya

47Sondang P. Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 142.
48Stephen P. Robbin, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi (Jakarta : Erlangga, 2002), 55.
49Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Menajemen (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), 02.
50Ibid., 04.
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4. Dalam hal mempertimbangkan motivasi perlu kita memperhatikan

faktor-faktor: fisiologikal, psikologikal dan lingkungan sebagai

faktor-faktor penting.

Sebagaimana kita ketahui motivasi adalah suatu proses dimana

kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan

serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya suatu tujuan tertentu,

Atau dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat

menimbulkan tingkat persistensi dalam melaksanakan suatu kegiatan,

sehingga motivasi dapat dibagi menjadi dua bagian pokok, yaitu Motivasi

Instrinsik dan Motivasi Ekstrinsik. 51

Berdasarkan hasil penelitian terhadap akuntan dan ahli teknik

Amerika Serikat dari berbagai Industri, Herzberg mengembangkan teori

motivasi dua faktor. Menurut teori ini ada dua faktor yang mempengaruhi

kondisi pekerjaan seseorang, yaitu faktor pemuas (motivation factor) yang

disebut juga dengan satisfier atau intrinsic motivation dan faktor

kesehatan (hygienes) yang juga disebut disatisfier atau ekstrinsic

motivation. 52

Teori Herzberg ini melihat ada dua faktor yang mendorong

karyawan termotivasi yaitu faktor intrinsik yaitu daya dorong yang timbul

dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik yaitu daya

51Resky Astrini, Pengaruh Motivasi Instrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Produktifitas
Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang Makasar (Skripsi Universitas
Hasanuddin Makasar, Fakultas Ekonomi, 2012), 15.
52Stephen P. Robbin, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, 60.
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dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari organisasi

tempatnya bekerja.53

Jika motivasi ini dikaitkan dengan Transaksi E-Commerce maka

dapat di gambarkan melalui sutau pernyataan bahwa seseorang lebih

menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, atau dapat pula di

manifestasikan melalui partisipasi dalam aktifitas atau tindakannya.54

a. Motivasi Instrinsik

Motivasi Instrinsik adalah suatu tindakan yang disebabkan oleh faktor

pendorong dari dalam diri atau tidak memerlukan adanya rangsangan

dari luar.55 seseorang mempunyai motivasi instrinsik karena didorong

rasa ingin tahu, mencapai tujuan dan menambah pengetahuan. Dengan

kata lain, motivasi instrinsik bersumber pada kebutuhan. Motivasi

instrinsik muncul dari kesadaran diri sendiri, bukan karena ingin

mendapat pujian atau ganjaran. Berikut beberapa faktor yang

mempengaruhi motivasi instrinsik seseorang terhadap jual beli online

(E-Commerce), antara lain:

1) Kemauan

Kemauan merupakan faktor yang sangat penting sebagai salah satu

perbuatan Psikis yang dapat menjadi penentu berhasil atau

tidaknya seorang individu dalam mencapai tujuannya. Kemauan

adalah kekuasaan untuk memimpin diri sendiri sehingga seseorang

53http://svenroberthsen.blogspot.com/2013/10/teori-motivasi_4318.html (9 Juli 2015)
54Fera Maghfirah, Persepsi dan Minat Dosen Stain Jember terhadap Bank Syariah Tahun 2006
(Skripsi STAIN Jember, 2006), 39.
55http://gudangartikelpendidikan.blogspot.com/2011/10/artikel-pendidikan-jenis-jenis-
motivasi.html (21 Desember 2014).
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tersebut mampu memutuskan suatu hal. Kemauan juga dapat

dikatakan sebagai kemampuan untuk membuat pilihan-pilihan

bebas, memutuskan, melatih mengendalikan diri, serta bertindak.56

Proses kemauan mengalami peristiwa-peristiwa atau gejala sebagai

berikut:

a) Adanya motif atau alasan

b) Adanya pertimbangan terhadap motif-motif tersebut

c) Proses pemilihan, yaitu seleksi terhadap beberapa motif setelah

melakukan berbagai macam pertimbangan

d) Memutuskan, merupakan langkah terakhir setelah

pertimbangan dan pemilihan berlangsung

e) Perbuatan.57

Dari penjelasan di atas terkait dengan motivasi terhadap praktek

jual beli E-Commerce maka kemauan tersebut berdasar pada motif

awal, yaitu dorongan seseorang yang muncul dan

mempengaruhinya untuk memilih jual beli E–Commerce.

2) Kemampuan

Kemampuan merupakan daya untuk melakukan sesuatu tindakan

sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.58 Apabila ditinajau dari

teori motivasi dan aplikasinya, kemampuan dapat digolongkan

pada dua jenis, yaitu kemampuan fisik dan kemampuan intelektual.

Merupakan kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa setiap

56http://id.wikipedia.org/wiki/Kemauan (25 Desember 2014).
57http://tulisendw.blogspot.com/2010/03/kemaun-dalam-psikologi.html (25 Desember 2014).
58Utami, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah (Jakarta: Grasindo, 1992), 17.
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orang mempunyai tingkat kemampuan tertentu yang sangat

mungkin berbeda dari orang-orang lain disekitarnya.59

Kemampuan dalam penelitian ekonomi juga dapat dikaitkan

dengan kondisi ekonomi seseorang yang terdiri dari pendapatan,

harta, pinjaman, dan sikap berbelanja.

Pendapatan menurut J. Paul Peter dan Jerry C. Olson merupakan

suatu sub budaya karena masyarakat ditingkat pendapatan yang

berbeda cenderung memiliki tata nilai, perilaku dan gaya hidup

yang berbeda.60 Jika di hubungkan dengan penelitian ini, maka

semakin tinggi pendapatan seseorang mempunyai kemungkinan

besar untuk lebih aktif berbelanja baik secara konvensional

maupun secara online.

3) Kebutuhan

Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat dalam

individu yang dapat menimbulkan rangsangan dan dorongan untuk

melakukan aktifitas tertentu guna untuk mencapai tujuan.61

Kebutuhan mempengaruhi seorang individu secara langsung,

karena sebagian mereka mempengaruhi pikiran-pikaran dan

tindakan-tindakanya. Kebutuhan seseorang yang bekerjasama

dengan emosi-emosinya dan fungsi psikologikal lainnya, bertindak

59Sondang P. Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya, 134.
60Peter J. Paul dan Jerry C. Olson, Consumer Behaviour Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2000), 90.
61Fera Maghfirah, Persepsi dan Minat Dosen Stain Jember terhadap Bank Syariah Tahun 2006, 41.
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sebagai motif-motif yang mendiktir tindakan-tindakannya, yakni

perilakunya.62

Robin juga menjelaskan bahwa kebutuhan adalah suatu

kekurangan secara fisik atau psikologis yang membuat keluaran

tertentu terlihat menarik. Suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi

akan menciptakan ketegangan, sehingga merangsang dorongan

dalam diri individu.63

Sedangkan menurut teori yang dikembangkan oleh Maslow,

kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:64

a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan-kebutuhan pokok

manusia seperti sandang, pangan, dan papan. Jika teori ini

dikaitkan dengan motivasi mahasiswa terhadap transaksi E-

Commerce maka banyak dari mahasiswa yang melakukan jual

beli online (E-Commerce) untuk memenuhi kebutuhan

fisiologisnya. Seperti pakaian, makanan, dan lain sebagainya.

b) Kebutuhan akan keamanan, baik fisik ataupun psikologis yaitu

ketentraman, kepastian dan keteraturan dari keadaan

lingkungannya.

c) Kebutuhan sosial,  yaitu kebutuhan untuk mengadakan

hubungan aktif atau ikatan emosional seperti kasih sayang, rasa

memiliki, penerimaan dan persahabatan.

62Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Menajemen, 8.
63Stephen P. Robbin, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, 55.
64Sondang P. Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya, 146.
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d) Kebutuhan kebutuhan penghargaan, yaitu meliputi faktor-

faktor internal seperti harga diri, otonomi dan prestasi, serta

faktor-faktor eksternal seperti pengakuan, status, dan perhatian.

e) Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu dorongan untuk menjadi apa

yang mampu dia lakukan, meliputi pertumbuhan, pencapaian

potensi diri dan pemenuhan kebutuhan diri sendiri.

Sebagai manusia yang tidak pernah lepas dari keinginan-keinginan

dan kebutuhan-kebutuhan baik dari segi fisiologis ataupun

kebutuhan untuk mengalami kesulitan. Apabila dari klasifikasi

kebutuhan-kebutuhan diatas dikaitkan dengan motivasi terhadap

praktek jual beli E-Commerce, maka hak setiap orang dapat

berhubungan dan berniaga secara elektronik (E-Commerce) sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan ekonominya.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri

seseorang. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi

ekstrinsik seseorang terhadap Transaksi E-Commerce, antara lain:

1) Lingkungan Keluarga

Dalam manajemen pemasaran, keluarga merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, anggota keluarga

dapat menanamkan suatu pengaruh yang kuat baik pada
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pengonsumsian produk ataupun jasa dan suami istri lebih terikat

pada suatu pengambilan keputusan bersama.65

Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil yang

sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat yang

terdiri dari suami, istri, dan anak.66 Kelompok inilah yang

melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk

kepribadiannya dalam masyarakat.

Minat terhadap transaksi E-Commerce juga dapat dipengaruhi oleh

lingkungan keluarga, mengingat anggota keluarga dapat

menguatkan pengaruh terhadap keputusan pengkonsumsian barang

ataupun jasa yang diambil oleh kepala keluarga.

2) Lingkungan tempat kerja (Kampus)

Menurut J. Paul Peter dan Jerry C. Olson, dalam bukunya

Consumer Behavior, perilaku seorang (konsumsi) melibatkan satu

atau lebih orang yang dijadikan sebagai dasar pembanding atau

titik referensi dalam membentuk tanggapan ataupun menentukan

perilaku seseorang.67 Dalam hal ini kotler menetapkan mereka

(yang mempengaruhi) termasuk kelompok referensi, yaitu

kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau

tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Dan di

lingkungan tempat kerja inilah seseorang akan terpengaruhi dalam

65Philip Kotler, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Intermedia, 1985), 173.
66Fera Maghfirah, Persepsi dan Minat Dosen Stain Jember terhadap Bank Syariah Tahun 2006, 43.
67Peter J. Paul dan Jerry C. Olson, Consumer Behaviour Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran, 104.
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pengkonsumsian produk ataupun jasa oleh rekan kerjanya, atasan

maupun bawahannya.

3) Lingkungan Masyarakat

Dalam manajemen pemasaran lingkungan ini juga termasuk

kelompok referensi karena teman atau tetangga mempunyai

pengaruh langsung (tatap muka) terhadap perilaku konsumen.

Terdapat tiga jenis pengaruh yang diberikan oleh kelompok ini ,

yaitu informasional, utilitarian, dan ekspresi nilai.68

Pengaruh informasional yaitu mengirimkan informasi yang

berguna pada konsumen tentang diri mereka sendiri, orang lain

aspek lingkungan fisik seperti produk, jasa dan toko. Pengaruh

utilitarian yaitu pada perilaku konsumen muncul ketika kelompok

referensi memiliki kontrol atas imbalan atau hukuman yang

penting.

Sedangkan pengaruh ekspresi nilai dapat mempengaruhi konsep

pribadi seseorang. Sebagai suatu unit budaya kelompok referensi

sekaligus memiliki dan menciptakan makna budaya. Dengan

menyamakan dan menggabungkan diri dengan kelompok referensi

tertentu yang mencerminkan makna yang diinginkan tersebut,

konsumen bisa mendapatkan sebagian dari makna tersebut dan

68Peter J. Paul dan Jerry C. Olson, Consumer Behaviour Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran, 102.
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menggunakannnya dalam proyek pengembangan kepribadian

mereka. 69

Maka sehubungan dengan motivasi terhadap praktek jual beli E-

Commerce, lingkungan masyarakat turut mempengaruhi sebagai

wadah informasi begitu pula sebagai unit budaya yang sangat kuat

berpengaruh kepada individu.

69Peter J. Paul dan Jerry C. Olson, Consumer Behaviour Perilaku Konsumen dan Strategi
Pemasaran, 106.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif

deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi ini sebagai

prosedur yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1Jenis penelitian

menggunakan penelitian lapangan (Field Research). Karena penelitian ini

berdasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap budaya mahasiswa dalam

melakukan jual beli online (E-Commerce). Sedangkan alasan penggunaan

pendekatan kualitatif deskriptif karena peneliti ingin mendeskripsikan

Motivasi dan Persepsi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di kampus IAIN Jember. Alasan peneliti

memilih lokasi ini karena lokasi tersebut terdapat beberapa mahasiswa yang

memiliki karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini.

Selain itu, belum ada penelitian terdahulu yang menggunakan pembahasan ini

di lokasi tersebut. Beberapa karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian ini

adalah:

1. Aktif terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah

Program Studi Muamalah IAIN Jember Semester IV - VIII.

1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 4.
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2. Mahasiswa tersebut telah memiliki pengetahuan dan memahami tentang

transaksi E-Commerce (jual beli online).

3. Mahasiswa tersebut aktif dalam transaksi E-Commerce (jual beli online).

C. Subyek Penelitian

Untuk mencari data yang valid, peneliti menggunakan Teknik Purposive

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap paling tahu

tentang apa yang kita harapkan.2 Alasan peneliti memilih menggunakan tekhnik

Purposive Sampling adalah karna adanya beberapa keterbatasan yang berkaitan

dengan penelitian antara lain: 1) adanya keterbatasan dana,  2) adanya

keterbatasan waktu dalam proses penelitian.

Adapun objek penelitian (informan) yang akan dilaksanakan ini adalah

mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember. Alasan

peneliti memilih mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN

Jember sebagai objek penelitian adalah karena mahasiswa tersebut memiliki

karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti dan dianggap tahu tentang hal-hal

yang berkaitan dengan tujuan penelitian, Karakteristik yang dibutuhkan antara

lain adalah aktif sebagai mahasiswa semester IV-VIII Jurusan Muamalah IAIN

Jember, memahami dengan baik tentang transaksi E–Commerce, dan aktif dalam

transaksi jual beli online (E–Commerce).

D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data,

seperti: wawancara, observasi, Studi Dokumentasi, yang mana masing-masing

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2014), 54.
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proses tersebut mempunyai peran penting dalam upaya mendapatkan

informasi yang akurat sebanyak-banyaknya.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Interview

Interview/wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

makna dalam suatu topik tertentu.3 Metode wawancara yang digunakan

adalah bentuk “semi structured”. Dalam hal ini pewawancara (interviewer)

menanyakan sejumlah pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu

persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan

demikian jawaban yang diperoleh meliputi semua variabel, dengan

keterangan yang lengkap dan mendalam.4

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan

pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan sistematika terhadap

fenomena-fenomena yang diselidiki.5 Dalam hal ini peneliti observasi

partisipatif, dimana peneliti terlibat sec ara langsung dalam mengamati

objek penelitian serta ikut terlibat dalam kegiatan. Dari hasil observasi ini

peneliti memperoleh data antara lain: 1) langkah-langkah kerja dalam jual

beli online, 2) contoh produk (barang dan jasa) yang dijual dalam situs jual

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 226.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta :PT. Rineka Cipta,

2006), 227.
5Ibid., 128.
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beli online, 3) berbagai situs E-Commerce yang sering dipakai oleh

mahasiswa dalam bertransaksi secara online seperti Lazada, Tokopedia,

Bliblibli.com, Olx, Buka Lapak.com, group jual beli unej, Group Jual Beli

Via BBM dan berbagai situs lainnya.

3. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,

gambar, maupun elektronik. Studi dokumentasi tidak sekedar

mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan

tentang sejumlah dokumen, namun yang dilaporkan adalah hasil analisis

terhadap dokumen - dokumen tersebut.6

Studi Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.7 Metode ini

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku notulen harian, dan sebagainya.

Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup, tetapi

benda mati.

6http://education-co.blogspot.com/2013/03/metode-observasi-wawancara-dokumentasi.html(23
Mei 2015)
7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 82.
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E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model

Miles and Huberman. Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh.8

Langkah-langkah dalam analisis data antara lain :

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.9

2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya.10

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi hanyalah sebagian dari suatu

kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji

kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan

validitasnya.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 246.
9MatthewB.Milles dan A.Michael Hubrman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press,1992), 15.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 249.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi, triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

telah ada.11 Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu teknik triangulasi

dengan sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Hal ini dapat dicapai dengan jalan di antaranya:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi;

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang lain;

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.12

11Ibid., 241.
12Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 331.
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G. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang

peneliti lakukan terdiri dari tahappra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian,

dan tahap penyelesaian. Berikut penjelasannya:

1. Tahap pra lapangan

a) Menentukan lokasi penelitian yaitu Kampus IAIN Jember yang

beralamat di Jalan Mataram No.01 Mangli Jember.

b) Menyusun Proposal penelitian

c) Mengurus surat perizinan (jika diperlukan)

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi dengan melibatkan

beberapa informan untuk memperoleh data, antara lain adalah mahasiswa

Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember.

3. Tahap penyelesaian

Tahap penyelesain merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis

dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Latar Belakang Sejarah STAIN Jember

Keberadaan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Jember tidak

dapat dipisahkan dari latar belakang historisnya, jauh sebelum lembaga ini

eksis, dulu pada tahun 1960-an di Kabupaten Jember Telah ada banyak

lembaga pendidikan  Islam, seperti Pondok Pesantren, PGA, Mu’allimin

dan Mu’allimat, selain sekolah menengah umum. Pada masa itu jika

seseorang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,

terutama perguruan Islam, maka ia harus keluar daerah yang cukup jauh,

misalnya ke Malang, Surabaya atau Yogyakarta.

Keadaan seperti itu dari tahun ke tahun semakin mendorong

keinginan masyarakat untuk memiliki perguruan tinggi Islam di Jember.

Keinginan masyarakat tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh para tokoh

dan para alim ulama di Jember. Pada tanggal 10 September 1964,

diselenggarakan konferensi alim ulama Cabang Jember, bertempat di

gedung PGAN, Jalan Agus Salim No. 65 yang dipimpin oleh KH. Sholeh

Syakir. Diantara keputusan terpenting konferensi tersebut ialah akan

didirikannya perguruan tinggi Islam di Jember.

Untuk merealisasikan keputusan tersebut, dibentuk suatu panitia

kecil yang terdiri dari: KH. Achmad Shiddiq, H. Shodiq Mahmud,

SH.,Muljadi, Abd. Chalim Muchammad, SH., Drs. Adji Surjadi dan

58
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Maqsun Arr., BA. Setelah beberapa kali mengadakan rapat, panitia

menentukan 1) perguruan tinggi yang akan didirikan itu adalah fakultas

tarbiyah dan 2) berkonsultasi kepada KetuaIAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, Prof. KH. A Sunarjo, SH dan Menteri Agama RI, Prof. KH.

Saifudin Zuhri tentang kemungkinan dikemudian hari fakultas tarbiyah

dapat dinegerikan. Konsultasi dilakukan oleh KH. Achmad Shiddiq dan

kemudian dilanjutkan oleh H. Shodiq Machmud, SH. Hasil konsultasi

pada prinsipnya menyetujui berdirinya fakultas Tarbiyah di Jember.

a. Berdirinya Institut Agama Islam Djember (IAID)

Sebagai tindak lanjut rencana pendirian perguruan tinggi islam

di Jember, maka pada awal tahun 1965, berdirilah Institut Agama

Islam Djember (IAID), dengan fakultas tarbiyah, dipimpin oleh H.

Shodiq Machmud, SH. Untuk menunjang berdirinya fakultas tarbiyah

tersebut dibentuklah pengurus yayasan IAID, terdiri dari:

Penasehat : R. Oetomo (Bupati Jember)

Ketua : KH. Dzofir Salam

Wakil Ketua : H. Shodiq Machmud, SH

Sekretaris : Muljadi

Bendahara : Moch. Ichsan, BA

Anggota : 1. KH. Achmad Shiddiq

2. R. Dadang Prawiranegara, SH

3. Drs. A. Djazuli

4. Abd. Chalim Muhammad, SH
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Kantor IAID pada saat itu berada di jalan Wahidin No. 24,

rumah H. Shodiq Machmud, SH. Bersamaan dengan berdirinya IAIN

“Sunan Ampel” di Surabaya pada tanggal 5 Juli 1965, pengurus

yayasan IAID tersebut dilantik sebagai panitia penegerian IAID

menjadi IAIN oleh Menteri Agama K.A Fatah Yasin. Panitia yang

hadir antara lain R. Oetomo, KH Dzofir Salam, H. Shodiq Machmud,

SH dan Muljadi.

Panitia penegerian IAIN Jember melakukan rapat pada tanggal

07 Juli 1965 dan telah menetapkan pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN

Sunan Ampel Jember sebagai berikut:

Dekan : H. Shodiq Machmud, SH

Wakil Dekan I : Abd. Chalim Muhammad, SH

Wakil Dekan II : Drs. Achmad Djazuli

Calon mahasiswa angkatan pertama yang mendaftar sebanyak

195 orang, dan setelah melalui proses ujian masuk yang dinyatakan

lulus sebanyak 167 orang. Soal ujian masuk pada saat itu diambilkan

dari soal ujian masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pada tanggal 1 September 1965 dilaksanakan kuliah umum oleh

Prof. Tk. H. Ismail Ya’kub, SH, MA. Bertempat di gedung Tri Ubaya

Sakti (Gedung Veteran, sekarang kantor pusat Unej) sebagai

pembukaan tahun kuliah. Pada bulan-bulan pertama perkuliahan
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bertempat di gedung Tri Ubaya Sakti, Aula Masjid Jami’, SD Jember

Kidul 1, dan PGAN Jember.

Ketika Menteri Agama menghadiri musyawarah Alim Ulama di

Surabaya, beliau mengirim utusan ke Jember yang terdiri dari: (1) H.

Anton Timur Djaelani, MA.,Direktur Direktorat Perguruan Tinggi

Agama Dan Pesantren Luhur Departemen Agama, dan (2) Prof. Tk. H.

Ismail Yakub, SH, MA. KetuaIAIN Sunan Ampel Surabaya. Utusan

tersebut menyampaikan pesan dari Menteri Agama, bahwa apabila

dalam tempo dua hari panitia penegerian sanggup melengkapi syarat-

syarat penegerian, maka penegerian akan dilaksanakan oleh Menteri

Agama sendiri. Akan tetapi apabila tidak sanggup maka penegerian

akan ditunda.

Panitia ternyata sepakat dan sanggup melaksanakan penegerian

tersebut dengan biaya sekitar Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah) yang

diperoleh dari sumbangan masyarakat pemerintah daerah. Penegerian

dilaksanakan pada 16 Pebruari 1966, bertempat di GNI Jember,

dengan H. Shodiq Machmud, SH sebagai Dekan.

b. Peralihan menjadi STAIN Jember.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 11

Tahun  1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN), maka fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel Jember beralih

status menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jember.

Kemudian ditindaklanjuti dengan surat keputusan Menteri Agama
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Republik Indonesia nomor 291 tahun 1997 tentang Organisasi dan

Tata Kerja STAIN Jember.

Dengan peralihan status tersebut, STAIN Jember mempunyai

peran yang semakin penting, mantap, dan strategis dalam upaya

meningkatkan kecerdasan, harkat dan martabat bangsa dengan

menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan luas, terbuka,

mempunyai kemampuan menejemen dan professional sesuai tuntutan

dan kebutuhan masyarakat.

Sebelum menjadi STAIN Jember, Fakultas Tarbiyah Jember

memiliki 3 jurusan, yaitu: (1) Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)

(2) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (3) dan Jurusan Kependidikan

Islam (KI). Pada tahun akademik 1997/1998 STAIN Jember membuka

Jurusan baru selain Jurusan Tarbiyah, yaitu Jurusan Syari’ah dan

Jurusan Dakwah. Dan pada tahun 2015 jurusan dan program studi

yang ada adalah sebagai berikut :

1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi:

a) Pendidikan Agama Islam (PAI)

b) Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

c) Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

d) Pendidikan Guru Madrasah Ibidaiyah (PGMI)

e) Pendidikan Guru Raudhatul Athfal (PGRA)

f) Tadris Bahasa Inggris
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2) Fakultas Syariah, Program Studi:

a) Hukum Keluarga (Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah/AS)

b) Hukum Ekonomi Syariah (Mu’amalah/MU)

c) Hukum Tata Negara (Siyasah)

d) Hukum Pidana Islam (Jinayah)

e) Zakat dan Wakaf

3) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

a) Ekonomi Syariah (ES)

b) Perbankan Syariah (PS)

4) Fakultas Dakwah, Program Studi:

a) Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

b) Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

c) Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

d) Menejemen Dakwah

5) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, Program Studi:

a) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

b) Ilmu Hadis (IH)

c) Bahasa dan Sastra Arab

c. Struktur Organisasi

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas dan jelas tentang

struktur pimpinan STAIN Jember, pelaksana administrasi, pelaksana

akademik, pelaksana teknis, unsur kelngkapan wakil pimpinan dan

tata kerja Organisasi di lingkungan STAIN Jember, sesuai dengan
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keputusan menteri Agama No. 49 Tahun 2013 diuaraikan

sebagaimana struktur organisasi dibawah ini.

Rektor IAIN Jember : Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM

Wakil Rektor I : H. Nur Solikin, S.Ag., M.H
Bidang Akademik
dan Pengembangan
Lembaga

Wakil Rektor II : Drs. H. Ahmad Mutohar, MM
Bidang ADMUM,
Perencanaan
Dan Keuangan

Wakil Rektor III : Drs. H. Sukarno, M.Si
Bidang kemahasiswaan
Dan Kerjasama

Kabag Adm Umum, : Dr. H. Syamsul Bahri, M.Pd.I
Akademik dan Keuangan

Dekan Fakultas Tarbiyah : Dr. H. Abdullah M.H.I
Dan Ilmu Keguruan

Wakil dekan Bidang Ak. : Khoirul Faizin, M.Ag
Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan

Wakil dekan Bidang Adm. :Drs. Sarwan, M.Pd
Umum, Perencanaan dan
Keuangan Fak. Tarbiyah
Dan Ilmu Keguruan

Wakil dekan Bidang :Hafidz, M.Hum
Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fak. Tarbiyah
Dan Ilmu Keguruan

Dekan Fakultas Syariah : Dr. H. Sutrisno RS, M.HI

Wakil dekan Bidang Ak. : Pujiono, M.Ag
Fakultas Syariah
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Wakil dekan Bidang Adm. : Dr. Sri Lumatus Sa’adah, S.Ag., M.H.I
Umum, Perencanaan dan
Keuangan Fak. Syariah

Wakil dekan Bidang : Muhammad Saiful Anam, M.Ag
Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fak. Syariah

Dekan Fakultas Dakwah : Dr. Ahidul Asror, M.Ag

Wakil dekan Bidang Ak. :Siti Raudhatul Jannah, S.Ag.,M.M.Kom
Fakultas Dakwah

Wakil dekan Bidang Adm. : Haryu, S.Ag.,M.Si
Umum, Perencanaan dan
Keuangan Fak. Dakwah

Wakil dekan Bidang : Maskud, S.Ag.,M.Si
Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fak. Dakwah

Dekan Fakultas Ushuluddin : Dr. Abdul Haris,M.Ag
Adab, dan Humaniora

Wakil dekan Bidang Ak. : Dr. M. Khusna Amal, S.Ag.,M.Si
Fakultas Ushuluddin
Adab, dan Humaniora

Wakil dekan Bidang Adm. : Dr. Imam Bonjol Juhari, M.Si
Umum, Perencanaan dan
Keuangan Fak. Ushuluddin
Adab, dan Humaniora

Wakil dekan Bidang : Hepni, S.Ag.,M.M
Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fak. Ushuluddin
Adab, dan Humaniora

Dekan Fakultas Ekonomi : Moch. Chotib, S.Ag.,M.M
Dan Bisnis Islam

Wakil dekan Bidang Ak. : Dr. Abdul Rokhim, M.E.I
Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam
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Wakil dekan Bidang Adm. : Khamdan Rifa’I S.Ag.,M.Si
Umum, Perencanaan dan
Keuangan Fak. Ekonomi
Dan Bisnis Islam

Wakil dekan Bidang : Ahmadiono, M.E.I
Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fak. Ekonomi
Dan Bisnis Islam

Ketua Jurusan Pendidikan :Dr. H. Mundir, M.Pd
Islam

Sekertaris Jur. Pendidikan :Fathiyaturrahmah, M.Ag
Islam

Ketua Prodi PAI : H. Mursalim, M.Ag

Sekertaris Prodi PAI : Dr. Hj. St. Mislikhah, M.Ag

Ketua Prodi PGMI : Dra. Hj. Mukniah, M. Pd.I

Sekertaris Prodi PGMI : Musyarofah, M.Pd

Ketua Jur. Kependidikan :Dr. H. St. Rodliyah, M.Pd
Islam

Sekertaris Jur. Kependidikan : Rif’an Humaidi, M.Pd.I
Islam

Ketua Prodi MPI : Nuruddin, M.Pd.I

Sekertaris Prodi MPI : Indah Wahyuni, M.Pd

Ketua Jur. Pendidikan : As’ari, M.Pd.I
Bahasa

Sekertaris Jur. Kependidikan : Syamsul Anam, S.Ag., M.Pd
Islam

Ketua Prodi B.Arab : Zeiburhanus Shaleh, S.S.,  M.Pd

Sekertaris Prodi B.Arab : Bambang Irawan, M.Ed

Kalab. Fak. Tarbiyah : Alfisyah Nurhayati, M.Si
Dan Ilmu Keguruan
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Ketua Jur. Hukum Islam : Muhaimin, M.H.I

Sekertaris Jur. Hukum : Ishaq, M.Ag
Islam

Kaprodi. AS : Inayatul Annisah, S.Ag.,M.Hum

Ketua Jur. Hukum : Mahmudah, M.E.I
Ekonomi

Ketua Jur. Manajemen dan : Nurul Widyawati Islami R. S.Sos, M.Si
Penyiaran Islam

Sekertaris Jur. Manajemen : Ninuk Idrayani, M.Pd
Dan Penyiaran Islam

Kajur Pemberdayaan : Dr. Sofyan Hadi, M.Pd
Masyarakat islam

Sekjur. Pemberdayaan : Muhammad Ali Makki, M.Si
Masyarakat Islam

Kalab. Fak. Dakwah : Kun Wazis, S. Sos. M.I.Kom

Kajur. Tafsir Hadist : H. Mawardi Abdullah, Lc. M.A

Sekjur. Tafsir Hadist : Mohammad Faisol, S.S., M.Ag

Kaprodi Studi Ilmu : Uun Yusufa, M.A
Al-Qur’an dan Tafsir

Kaprodi Ilmu Hadist : Dr. Kasman, M.Fil.I

Kajur. Ekonomi Islam : M.F. Hidayatullah, M.S.I

Sekjur Ekonomi Islam : Daru Anonodo, M.S.I

Kaprodi Ekonomi Syariah : Nikmatul Masruroh, M.E.I

Kaprodi Perbankan Syariah : Nurul Setianingrum, S.E.,M.M.

Kalab. Fak. Ekonomi dan : Agung Parmono, S.E., M.S.I
Bisnis Islam
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d. Program Studi Mu’amalah

1) Visi

Terselenggaranya pendidikan, pengajaran, dan penelitian hukum

ekonomi syariah yang kompetitif dan berdaya saing global.

2) Misi

(a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran hukum ekonomi

syariah yang berwawasan global.

(b) Mengembangkan budaya riset dalam bidang ekonomi syariah

secara multi-disiplin yang bermanfaat bagi kepentingan

akademik dan masyarakat.

(c) Memberdayakan masyarakat melalui penyuluhan serta bantuan

hukum ekonomi syariah.

(d) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk

meningkatkan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dalam

bidang hukum ekonomi syariah.

3) Tujuan

(a) Menyiapkan Sarjana hukum Islam yang berfikir dan bersikap

mandiri, terbuka, tanggap terhadap kemajuan ilmu dan

teknologi khususnya yang berkaitan dengan hukum ekonomi

syariah.

(b) Menyiapkan Sarjana Hukum Islam yang menguasai dasar-dasar

ilmiah serta pengetahuan dan metodologi sehingga mampu
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menemukan, memahami, menjelaskan, dan merumuskan segala

hal yang berkaitan dengan hukum ekonomi syariah .

(c) Menyiapkan Srajan Hukum Islam yang menguasai dasar-dasar

ilmiah dan kemahiran kerja untuk mengembangkan hukum

ekonomi syariah.

(d) Menyiapkan Sarjana Hukum Islam yang mampu menganalisis

masalah-masalah hukum ekonomi syariah.

(e) Menyiapkan Sarjana Hukum Islam yang menggunakan hukum

sebagai sarana untuk memecahkan masalah kemasyarakatan

dengan bijaksana berdasarkan prinsip-prinsip hukum.

(f) Menyiapkan Sarjana Hukum Islam yang mempunyai

kemampuan untuk menjadi tenaga juris – hakim atau advokad

di lingkungan peradilan.

(g) Menyiapkan Sarjana Hukum Islam yang mempunyai

kemampuan untuk menjadi konsultan hukum di bidang usaha

ekonomi syariah.

4) Profil Lulusan

(a) Calon pengkaji hukum Islam dalam konteks keIndonesiaan

(b) Calon peneliti yang berwawasan keIndonesiaan

(c) Calon Dewan Pengawas Syariah

(d) Calon pengkaji hukum Ekonomi syariah

(e) Praktisi lembaga keuangan syariah untuk legal dan kontrak

drafter
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(f) Calon konsultan hukum yang memahami tindak pidana

ekonomi

(g) Calon hakim di Pengadilan Agama yang memiliki keahlian

dalam menggali dan menerapkan hukum Perdata Islam di

Bidang Ekonomi Syariah

(h) Calon advokat yang memiliki keahlian dalam menggali dan

menerapkan hukum positif di lingkungan peradilan agama dan

umum serta mahir dalam memberikan bantuan hukum

(i) Calon Notaris

(j) Calon administrator lembaga peradilan agama yang memiliki

kemahiran dalam mengelola administrasi lembaga peradilan

agama.

(k) Calon Legal Drafter

5) Standart Kompetensi Lulusan

(a) Memahami dasar-dasar ilmu syariah dan aplikasinya dalam

Hukum Ekonomi dan Bisnis Syariah Modern.

(b) Memahami secara komprehensif  akad dan transaksi bisnis

syariah serta menerapkannya dalam pengembangan keuangan

dan bisnis modern

(c) Memahami regulasi dan seluruh kebijakan pemerintah terkait

pengembangan keuangan dan bisnis syariah

(d) Terampil dalam membuat kontrak bisnis dan legal drafting

secara syariah baik di industri keuangan bank, lembaga
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keuangan syariah non bank maupun entitas bisnis syariah

lainnya.

(e) Mampu melakukan pengawasan pada desain produk,

operasionalisasi, pemasaran jasa keuangan maupun bisnis

syariah dari segi kepatuhan syariah

(f) Menguasai tekhnik penyelesaian sengketa kasus hukum dalam

keuangan dan bisnis syariah

(g) Memiliki kemampuan analisis kuantitatif dan kualitatif dalam

pengembangan penelitian dan penulisan karya ilmiah bidang

terkait.

(h) Memiliki integritas moral, etika dan sikap profesionalisme

dalam bidang keahliannya.

B. Penyajian Data dan Analisis

Sebagaimana telah dijelaskan di dalam bab III bahwa penelitian ini

menggunakan metode interview, observasi, dan studi dokumentasi sebagai alat

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan obyek yang diteliti pada

penelitian ini.

Maka dalam penyajian data akan dipaparkan secara terperinci tentang

obyek yang diteliti dan hal tersebut tetap mengacu pada perumusan masalah

yang telah dirumuskan dalam bab I, begitu pula data-data yang disajikan

tersebut akan langsung dianalisa dan interpretasikan. Adapun data yang

diperoleh secara sistematis akan diuraikan sebagai berikut:
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1. Persepsi

Persepsi merupakan proses seseorang dalam mengorganisasikan

dan menginterpretasikan kesan-kesan yang masuk kedalam otak melalui

panca inderanya. Dari hasil wawancara dengan beberapa informan,

peneliti memperoleh data mengenai persepsi mahasiswa terhadap transaksi

E-Commerce, yaitu sebagai berikut:

Secara keseluruhan mereka mengetahui tentang teori jual beli

(transaksi) E-Commerce, hal tersebut diketahui setelah ditanyakan

beberapa prinsip tentang teori jual beli E-Commerce. Karena pada

dasarnya mahasiswa yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah

mahasiswa Program Studi Mu’amalah yang sudah pernah mempelajari

mata kuliah yang berkaitan dengan transaksi E-Commerce. Hal ini sesuai

dengan kutipan wawancara dari salah satu mahasiswa, yaitu:

“Pada dasarnya saya memang sudah mengetahui bahwa transaksi
E-Commerce diperbolehkan dalam Islam. Asal rukun dan syaratnya
sudah terpenuhi serta barangnya halal dan bermanfaat”.1

Transaksi menggunakan media online dirasa memiliki banyak

keuntungan, diantaranya dari segi efisiensi biaya dan waktu, serta dapat

memenuhi kebutuhan akan barang yang terkadang susah ditemukan di

Jember. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa

mahasiswa, sebagai berikut:

“Menurut pengalaman yang sudah saya rasakan selama membeli
barang melalui media online cukup menguntungkan, dengan
membeli barang secara online saya tidak perlu datang secara
langsung ke toko yang menjual barang tersebut, selain itu biaya

1 Kurniawati Dahlifa, Wawancara, Jember, 18 April 2015
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yang saya keluarkan juga terkadang lebih murah. Barang yang
dijual melalui media online juga sangat bervariasi sehingga saya
bisa lebih banyak pilihan dibandingkan membeli secara langsung di
Jember”.2

Selain itu dengan menjual barang melalui media online mereka

juga lebih cepat dan  lebih efisien dalam memasarkan produk atau barang-

barang yang di jual. Dengan media ini mereka juga dapat dengan mudah

melebarkan jaringan dan memperoleh banyak keuntungan.

“Dengan media ini saya bisa meminimalisir biaya dalam
pemasaran, karena dengan memasarkan produk di media online
saya tidak perlu lagi mengeluarkan biaya tambahan untuk iklan
barang-barang yang saya jual. Selain itu dengan saya menjual
barang secara online barang-barang saya lebih cepat dikenal atau
diketahui oleh teman-teman dan juga masyarakat. Notabene kan
sekarang ini kan sudah banyak yang menggunakan handphone
andriod”.3

“Cara yang paling mudah dan paling murah dalam memasarkan
produk cokelat saya ini ya dengan cara online, dengan memasarkan
di media online, barang saya cepat dikenal luas oleh teman, dan
masyarakat. Selain itu negosiasi saat melakukan jual beli dengan
konsumen jauh lebih cepat dan mudah, jadi tidak perlu bertemu
langsung dengan pembeli”.4

Namun dari beberapa keuntungan yang ada, transaksi

menggunakan media online juga memiliki beberapa kelemahan,

diantaranya adalah ketidaksesuaian barang yang ditampilkan di media

online dengan barang yang diterima oleh pembeli.

“Pengalaman yang membuat saya sedikit kecewa dalam melakukan
pembelian barang melalui internet adalah barangnya tidak sesuai
dengan yang ditampilkan di online, baik dari segi kualitas bahan,
warna barang, ukuran”.5

2Ahmad A. Rizal, Wawancara, Jember, 23 April 2015.
3Elizatul, Wawancara, Jember, 20 April 2015.
4Imatul Annisa, Wawancara, Jember, 22 April 2015
5Naely Naqiyatul Lael, Wawancara, Jember, 24 April 2015.
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Selain itu terkadang terjadi penipuan yang dilakukan oleh beberapa

penjual yang tidak bertanggung jawab, selanjutnya masalah lain yang

kadang muncul adalah terjadinya keterlambatan dalam pengiriman barang

yang dipesan akibat beberapa faktor seperti cuaca, padatnya transportasi di

jalan saat bulan-bulan tertentu seperti bulan puasa dan lebaran. Hal ini

sesuai dengan hasil wawancara, sebagai berikut:

“Pengalaman kurang baik yang pernah saya alami dalam membeli
barang melalui media internet yaitu pernah tertipu oleh penjual
handphone, waktu itu saya membeli handphone melalui media jual
beli difacebook, pada awalnya penjual sangat meyakinkan saya
bahwa handphone yang dijual itu ori dan pasti datang di tempat
saya. Akhirnya saya menstransfer uang 50% dari harga total yang
diminta penjual. Setelah saya menunggu sekitar 3 hari barang yang
dijanjikan tidak kunjung datang dan Nomor Hp penjual juga sdh
tidak bisa dihubungi.”6

“Salah satu pengalaman yang paling saya keluhkan saat membeli
barang secara online yaitu sering terjadi keterlambatan dalam
pengiriman, meski hal ini bukan kesalahan dari penjual secara
langsung, namun hal ini cukup membuat saya ragu untuk kembali
melakukan pembelian kembali”.7

2. Motivasi

Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat Internal

dan Eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap

entusiasme dan presistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan

tertentu.

Setelah diadakan interview dengan beberapa informan dalam

penelitian ini, peneliti menemukan data mengenai motivasi mahasiswa

dalam melakukan transaksi E-Commerce yaitu sebagai berikut:

6Ahmad A. Rizal, Wawancara, Jember, 25 April 2015.
7Hamim Thohari, Wawancara, Jember, 12 April 2015.
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a. Motivasi Instrinsik

Pada dasarnya motivasi terbesar mahasiswa melakukan

transaksi (Jual beli) E-Commerce adalah karena ada kemauan dari

dalam diri mereka sendiri, disamping itu juga dipengaruhi dengan

adanya kebutuhan untuk memperoleh barang/jasa yang diinginkan.

Sebagaimana hasil wawancara berikut:

“Saya melakukan kegiatan ini karena saya tertarik untuk
membeli barang-barang melalui internet, karena untuk mencari
barang tersebut di Jember masih sangat sulit, melalui media
inilah saya bisa mendapatkan barang-barang yang saya
inginkan, seperti Handphone yang saat ini baru dikeluarkan di
Jakarta”.8

Salah seorang informan juga memaparkan bahwa terdapat

barang-barang tertentu yang memang hanya dijual diluar kota jember

dan hanya bias dipesan melalui media online.

“saya sudah lumayan lama menjalani bisnis cokelat hias ini,
yang paling sulit itu pada awalnya ya cuma pada cetakan
cokelat yang unik-unik ini. Saya coba mencarinya di toko dan
swalayan di Jember hasilnya nihil. Gak ada yang menjual
cetakan coklat yang seperti ini. Akhirya saya coba browsing di
internet dan akhirnya ketemu dengan salah satu akun yang
menjual peralatan yang saya butuhkan”. 9

Selanjutnya faktor diatas yang memotivasi sebagian

mahasiswa melakukan transaksi ini adalah kemampuan baik dalam

segi psikis maupun ekonomi. Karna sebagian mahasiswa masih baru

mengenal jual beli dengan sistem online. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara berikut:

8 Ibid.
9 Imatul Annisa, Wawancara, Jember, 22 April 2015
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“Jika dibandingkan membeli barang di Jember secara
langsung, harga barang yang dijual melalui media online jauh
lebih murah dengan kualitas yang sama, jadi saya lebih tertarik
dan memilih untuk membeli barang melalui media online,
apalagi keseringan penjual di media online itu memberikan
diskon yang cukup besar, sehingga menarik minat kami untuk
berbelanja lagi”.10

“selain karna harga dan kualitas, yang menjadi daya tarik saya
untuk memilih membeli barang di media online salah satunya
adalah trend (gaya) barang-barang yang dipasarkan selalu
terbarukan. Dengan seperti itu kami dapat lebih mudah untuk
memilih barang yang kami inginkan”.11

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi mahasiswa melakukan transaksi E-Commerce juga

banyak dipengaruhi oleh faktor ekternal seperti lingkungan pergaulan

teman yang sering melakukan transaksi jual beli online, sehingga mereka

banyak dipengaruhi untuk melakukan transaksi tersebut, hal ini sejalan

dengan hasil wawancara sebagai beriut:

“Awalnya saya hanya melihat teman kuliah membeli barang (baju)
disalah satu situs jual beli online, dan kemudian saya ingin tahu dan
ingin mencoba untuk membeli barang melalui media ini, setelah
saya mencoba ternyata transaksi ini cukup mudah dan barang yang
saya beli cukup memuaskan”.12

“awalnya karna saya melihat teman kuliah menjual barangnya di
online mas, dan saya sangat tertarik. akhirnya setelah nemu jalan ya
udah saya jualan juga dehh sampai sekarang”.13

Selain dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan teman di kampus,

motivasi mahasiswa melakukan jual beli online juga banyak dipengaruhi

oleh lingkungan keluarga yang pada dasarnya juga banyak melakukan

10 Selviatul Mahbubah, Wawancara, Jember, 16 April 2015.
11 Ibid.
12 A’yuni Natiqoh, Wawancara, Jember, 17 April 2015.
13 Izzatul Laili, Wawancara, Jember, 20 April 2015



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

105

transaksi jual beli online (E-Commerce). Hal ini sesuai dengan pemaparan

dari informan berikut:

“pada awalnya saya hanya membantu saudara perempuan saya
untuk menjualkan barang dagangannya, namun seiring dengan
kebutuhan yang semakin meningkat dan ingin memiliki
penghasilan sendiri, akhirnya saya juga mencoba untuk melakukan
penjualan online sendiri. Dengan saya menjual barang sendiri
keuntungannya juga lebih banyak dibandingkan pada saat saya
membantu saudara perempuan saya”.14

3. Analisis Data

Dalam analisis data ini bertujuan untuk membandingkan antara

data temuan dengan kajian teori yang sudah dibahas pada bab sebelumnya.

Apakah keduanya ada kesesuaian atau tidak. Sehingga dapat ditarik

kesimpulan bagaimana motivasi dan persepsi mahasiswa terhadap

transaksi E-Commerce (studi kasus mahasiswa Fakultas Syariah Jurusan

Hukum Ekonomi Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember).

Analisis dalam pembahasan temuan ini mengenai apa yang telah

ditemukan dilapangan dan didasarkan pada rumusan masalah yang ada,

karena analisis data merupakan kunci jawaban dari rumusan masalah yang

nantinya dituangkan dalam kesimpulan. Analisis data tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Persepsi

Persepsi merupakan proses seseorang dalam mengorganisasikan

dan menginterpretasikan kesan-kesan yang masuk kedalam otak

melalui panca inderanya. Jadi dapat dikatakan bahwa persepsi terhadap

14 Imatul Annisa, Wawancara, Jember, 22 April 2015.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

106

transaksi E-Commerce adalah pandangan atau pengetahuan seseorang

terhadap aktivitas jual beli online (E-Commerce).

E-Commerce adalah transaksi dagang antara penjual dan

pembeli untuk menyediakan barang, jasa atau mengambil alih hak

yang dilakukan dengan media elektronik (digital medium) dimana para

pihak tidak hadir secara fisik dan medium ini terdapat di dalam

jaringan umum dengan sistem terbuka yaitu internet atau world wide

web (www) dan transaksi ini terjadi terlepas dari batas wilayah dan

syarat nasional.

Dalam bidang muamalah, dikenal suatu asas hukum Islam, yaitu

asas kebolehan atau mubah. Asas ini menunjukkan kebolehan

melakukan semua hubungan perdata (sebagian dari hubungan

muamalah) sepanjang hubungan tersebut tidak dilarang oleh Al-Qur’an

dan As-Sunnah.

Untuk mengetahui apakah E-Commerce bertentangan atau tidak

dari segi hukum perikatan Islam, maka E-Commerce harus sesuai

dengan rukun dan syarat akad menurut hukum perikatan Islam.

Adapun rukun yang harus dipenuhi dalam suatu akad adalah, pada

intinya subyek perikatan harus telah akil baligh (dewasa dan berakal

sehat) serta bebas dari tekanan dan paksaan (mukhtaar) dari pihak lain.

Sedangkan mengenai objek E-Commerce harus memenuhi syarat objek

akad, yaitu: telah ada pada waktu akad diadakan, dibenarkan oleh
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syariah (halal dan bernilai manfaat), harus jelas dan diketahui, dan

dapat diserah terimakan.

Implikasi dari pengembangan E-Commerce ini dirasa ada sisi

positif dan negatif. Berikut ini merupakan beberapa kelebihan kontrak

dagang elekronik, antara lain:

(1) Kontrak berjalan dengan cepat;

(2) Tidak mengeluarkan biaya besar;

(3) Keputusan kontrak dapat diterima langsung;

(4) Format perjanjian sudah ada dan berbentuk tulisan;

(5) Pembayaran dapat melalui rekening, SMS Bangking, dan ATM;

(6) Barang atau hasil perjanjian lebih cepat diterima

(7) Revenue Stream (Aliran Pendapatan) baru yang mungkin

menjanjikan, yang tidak bisa ditemui di sistem tradisional.

(8) Dapat meningkatkan Market Exposure (Pangsa Pasar)

(9) Dapat Melebarkan Jaringan (Global Reach)

(10) Meningkatkan Customer Loyality

(11) Meningkatkan Suplier Management.

Sedangkan aspek negatif dari pengembangan perdagangan di

internet melalui Jaringan Online adalah berkaitan dengan persoalan

keamanan dalam bertransaksi. Berikut beberapa kekurangan kontrak

dagang elekronik antara lain:

(1) Lebih banyak kesempatan untuk terjadi penipuan

(2) Hasil kontrak tidak sesuai dengan yang diharapkan
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(3) Barang yang diperjanjikan tidak sesuai dengan yang diinginkan

(4) Susah dilacak bagi pihak pertama jika melanggar kontrak

(5) Kurang efisien dalam komunikasi.

(6) Kehilangan pelayanan bisnis karena gangguan pelayanan.

Persepsi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce yang ada

dilapangan sudah sejalan dengan teori yang telah dipaparkan

sebelumnya. Pada dasarnya mahasiswa sudah cukup mengetahui

tentang transaksi E-Commerce baik dari sisi hukum dan juga

mekanismenya. Selain itu mereka juga telah mengetahui beberapa

kelemahan serta kelebihan dalam transaksi ini. Menurut pandangan

mereka, Transaksi menggunakan media online dirasa memiliki banyak

keuntungan, diantaranya dari segi efisiensi biaya dan waktu, serta

dapat memenuhi kebutuhan akan barang yang diinginkan. Selain itu

dengan menjual barang melalui media online mereka juga lebih cepat

dan lebih efisien dalam memasarkan produk atau barang-barang yang

di jual. Dengan media ini pula mereka dapat dengan mudah

melebarkan jaringan (pangsa pasar) dan memperoleh banyak

keuntungan.

Namun dari beberapa keuntungan yang ada, transaksi

menggunakan media online juga memiliki beberapa kelemahan,

diantaranya adalah ketidaksesuaian barang yang ditampilkan di media

online dengan barang yang diterima oleh pembeli. Selain itu terkadang

terjadi penipuan yang dilakukan oleh beberapa penjual yang tidak
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bertanggung jawab, serta masalah lain yang kadang muncul adalah

terjadinya keterlambatan dalam pengiriman barang yang dipesan

akibat beberapa faktor seperti cuaca, dan lain-lain.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi

mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce sudah baik, karena mereka

telah mengetahui beberapa hal yang berkaitan dengan transaksi E-

Commerce baik itu dari segi hukum, mekanisme dan juga segi

kelemahan dan keuntungannya.

b. Motivasi

Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat Internal

dan Eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya

sikap entusiasme dan presistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-

kegiatan tertentu.

Jika motivasi ini dikaitkan dengan praktek jual beli E-

Commerce maka dapat di gambarkan melalui sutau pernyataan bahwa

seseorang lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, atau dapat

pula di manifestasikan melalui partisipasi dalam aktifitas atau

tindakannya. Motivasi dapat dibagi menjadi dua bagian pokok, yaitu

Motivasi Instrinsik dan Motivasi Ekstrinsik.

Motivasi Instrinsik adalah suatu tindakan yang disebabkan oleh

faktor pendorong dari dalam diri atau tidak memerlukan adanya

rangsangan dari luar. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi
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motivasi instrinsik seseorang terhadap jual beli online (E-Commerce),

antara lain:

1) Kemauan

Kemauan dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk membuat

pilihan-pilihan bebas, memutuskan, melatih mengendalikan diri,

serta bertindak.

2) Kemampuan

Kemampuan dalam penelitian ekonomi juga dapat dikaitkan

dengan kondisi ekonomi seseorang yang terdiri dari pendapatan,

harta, pinjaman, dan sikap berbelanja.

3) Kebutuhan

Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat dalam

individu yang dapat menimbulkan rangsangan dan dorongan untuk

melakukan aktifitas tertentu guna untuk mencapai tujuan.

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar

diri seseorang. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi

ekstrinsik seseorang terhadap Transaksi E-Commerce, antara lain:

1) Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil yang

sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat yang

terdiri dari suami, istri, dan anak.

2) Lingkungan tempat kerja/kampus
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Menurut J. Paul Peter dan Jerry C. Olson, dalam bukunya

Consumer Behavior, perilaku seorang (konsumsi) melibatkan satu

atau lebih orang yang dijadikan sebagai dasar pembanding atau

titik referensi dalam membentuk tanggapan ataupun menentukan

perilaku seseorang. Dilingkungan tempat kerja inilah seseorang

akan terpengaruhi dalam pengkonsumsian produk ataupun jasa

oleh rekan kerjanya.

3) Lingkungan Masyarakat

Dalam manajemen pemasaran lingkungan ini juga termasuk

kelompok referensi karena teman atau tetangga mempunyai

pengaruh langsung (tatap muka) terhadap perilaku konsumen.

Motivasi yang disebutkan diatas sudah sejalan dengan apa yang

terjadi di lapangan, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada

penyajian data bahwa mahasiswa cenderung melakukan transaksi E-

Commerce karena adanya kemauan, kebutuhan dan kemampuan untuk

mendapatkan barang yang diinginkan. Selain itu faktor lain yang

mempengaruhi keputusan mereka dalam melakukan transaksi E-

Commerce adalah karna adanya pengaruh dari lingkungan teman

tempat kuliah dan juga lingkungan keluarga.

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi mahasiswa terhadap

transaksi E-Commerce dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor

instrinsik yang terdiri dari kemauan, kemampuan dan kebutuhan, serta
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faktor ekstrinsik yang terdiri dari lingkungan keluarga, tempat kerja

(kampus) dan masyarakat.

C. Pembahasan Temuan

Secara keseluruhan dari hasil analisis bahwasanya persepsi mahasiswa

terhadap transaksi E-Commerce sudah baik, hal ini dapat dilihat dari beberapa

mahasiswa yang sudah aktif dalam melakukan transaksi jual beli secara online

(E-Commerce) selain itu mahasiswa sudah memahami tentang hukum, dan

juga mekanisme transaksi E-Commerce yang mereka lakukan. Disamping itu

persepsi mahasiswa tentang kelebihan dan kekurangan E-Commerce juga

sudah baik karena sebagaian besar mahasiswa cukup puas dengan sistem jual

beli dengan sistem online ini.

Selanjutnya mengenai motivasi mahasiswa yang aktif dalam melakukan

transaksi E-Commerce dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor instrinsik yang

terdiri dari kemauan, kemampuan dan kebutuhan, serta faktor ekstrinsik yang

terdiri dari lingkungan keluarga, tempat kerja (kampus) dan masyarakat.

Akan tetapi menurut pandangan pribadi peneliti terdapat beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam bertransaksi secara online, mengingat bahwa

resiko melakukan transaksi dengan sistem online ini cukup besar apabila para

pelaku pemula seperti mahasiswa kurang teliti dan hati-hati dalam

melakukannya.

Dari hasil penelitian dilapangan, tidak sedikit mereka yang kecewa

akibat adanya penipuan yang dilakukan oleh beberapa penjual di media

online. Oleh karena itu sikap kehati-hatian dan ketelitian perlu diterapkan
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pada saat bertransaksi secara online. Untuk mengurangi terjadinya resiko

penipuan pada saat bertransaksi secara online, maka perlu memperhatikan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengecek situs yang menjual barang lebih teliti

Meneliti terlebih dahulu tentang trackrecord dari situs yang dituju, kita

dapat mengeceknya disitus online yang dapat memberikan informasi

mengenai validitas situs yang dituju (police online).

2. Perhatikan harga jual barang yang jauh bawah rata-rata atau pada

umumya.

Terkadang terdapat situs yang memberikan harga yang rendah atau

dibawah harga pada umumnya, hal itu hanya untuk menarik pelanggan

yang kurang hati-hati yang akhirnya tergiur untuk membeli barangnya.

Setelah konsumen melakukan transaksi ternyata barang tidak kunjung

datang. Penipuan inilah yang sering terjadi dalam jual beli online.

3. Perhatikan rekening bank yang digunakan.

Sebagai tolak ukur dari situs yang menjual barang di media online adalah

penggunaan rekening bank dari situs tersebut. Jika situs tersebut

menggunakan rekening bank BCA kemungkinan besar situs tersebut

cukup baik, karena bank BCA termasuk bank yang cukup ketat dalam

pengurusan data nasabahnya.

4. Perhatikan testimoni dari beberapa pelanggan yang sudah pernah

bertransaksi sebelumnya.
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Jika testimoni atau komentar yang diberikan pelanggan pada situs tersebut

cukup baik maka kita dapat melakukan pembelian dengan tenang pada

situs tersebut.

5. Meminta dan memastikan contact person dari situs yang dituju.

Salah satu cara memastikan situs itu baik atau tidak adalah Contract

Person dari situs tersebut, jika dapat dihubungi dan dapat memberikan

keterangan yang jelas maka situs tersebut dapat dikatakan cukup baik.

Selain itu dari hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa media

online yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan jual beli

online adalah masih dalam lingkup kecil seperti facebook, dan blackberry

masanger. Jadi penurut pandangan peneliti untuk mahasiswa yang masih sering

menggunakan media facebook dan blackberry masanger harus lebih hati-hati dan

teliti, karena untuk mengecek validitas dari penjual yang di memasarkan

barangnya melalui media facebook dan blackberry masanger masih sangat sulit.

Jadi lebih baik untuk menghindari terjadinya penipuan dalam jual beli online

sebaiknya berbelanja pada situs-situs besar yang sudah terjamin dan mempunyai

trackrecord yang baik seperti, lazada, tokopedia, bliblibli, olx, Buka Lapak.com

dan berbagai situs lain
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan disajikan yang kemudian

dibahas dalam bab pembahasan temuan (analisis), peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce sudah baik, karena

mereka telah mengetahui beberapa hal yang berkaitan dengan transaksi E-

Commerce baik itu dari segi hukum, mekanisme dan juga segi kelebihan

dan kekurangannya.

2. Motivasi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce dipengaruhi oleh dua

faktor yaitu faktor instrinsik yang terdiri dari kemauan, kemampuan dan

kebutuhan, serta faktor ekstrinsik yang terdiri dari lingkungan keluarga,

tempat kerja (kampus) dan masyarakat.

B. Saran

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam bertransaksi secara

online, mengingat bahwa resiko melakukan transaksi dengan sistem online ini

cukup besar apabila para pelaku pemula seperti mahasiswa kurang teliti dan

hati-hati dalam melakukannya.

Dari hasil penelitian dilapangan, tidak sedikit mereka yang kecewa akibat

adanya penipuan yang dilakukan oleh beberapa penjual di media online. Oleh

karena itu sikap kehati-hatian dan ketelitian perlu diterapkan pada saat

87
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bertransaksi secara online. Untuk mengurangi terjadinya resiko penipuan pada

saat bertransaksi secara online, maka perlu memperhatikan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Harus lebih rasional dalam menentukan pilihan.

2. Lebih banyak mencari referensi yang lebih terpercaya.

3. Mengecek situs yang menjual barang lebih teliti.

4. Perhatikan harga jual barang yang jauh bawah rata-rata atau pada umumya.

5. Perhatikan rekening bank yang digunakan

6. Perhatikan testimoni dari beberapa pelanggan yang sudah pernah

bertransaksi sebelumnya.

7. Meminta dan memastikan contact person dari situs yang dituju.

Selain itu hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa media online yang

paling banyak digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan jual beli online adalah

masih dalam lingkup kecil seperti facebook, dan blackberry masanger. Jadi

sebaiknya untuk mahasiswa yang masih sering menggunakan media facebook dan

blackberry masanger harus lebih hati-hati dan teliti, karena untuk mengecek

validitas dari penjual yang di memasarkan barangnya melalui media Facebook

dan Blackberry Masanger (BBM) masih sangat sulit
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MOTTO 

 
 

ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّهَ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَا قَدَّمَتْ لغَِدٍ وَات َّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ 
 َ ِ ٌ  ِ اَ تَ ْ َ لُونَ 

 
 

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(Qs. Al-Hasyr 18). 
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ABSTRAK 

Muhammad Hasan Mustovi, 2015, PERSEPSI DAN MOTIVASI 

MAHASISWA TERHADAP TRANSAKSI E-COMMERCE (studi kasus 

mahasiswa Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember). 

 

Kata Kunci : 

Persepsi, Motivasi, Mahasiswa, E-Commerce. 

 

Perkembangan teknologi informasi dan internet pada saat ini memang 

sangat cepat dan memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam segala aspek 

kehidupan kita. Internet membantu kita sehinga dapat berinteraksi, berkomunikasi 

bahkan melakukan perdagangan dengan orang dari segala penjuru dunia dengan 

murah, cepat dan mudah. Selain itu perkembangan teknologi dan internet ini juga 

telah masuk kepada semua lapisan masyarakat, tak terkecuali kepada pelajar atau 

mahasiswa. Budaya baru yang terjadi dikalangan mahasiswa di Indonesia saat ini 

adalah melakukan transaksi jual beli online (E-Commerce) baik yang bertindak 

sebagai penjual ataupun hanya sebagai konsumen/pembeli. Oleh karena itu perlu 

diadakan pengkajian lebih dalam tentang persepsi dan motivasi mahasiswa dalam 

melakukan transaksi jual beli online (E-Commerce). 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

persepsi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce (studi kasus mahasiswa 

Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember)? 2) Apakah motivasi 

mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce (studi kasus mahasiswa Fakultas 

Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember)?   

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan persepsi 

mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce (studi kasus mahasiswa Fakultas 

Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember). 2) Untuk mendeskripsikan 

motivasi mahasiswa terhadap transaksi E-Commerce (studi kasus mahasiswa 

Fakultas Syariah Program Studi Muamalah IAIN Jember). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif, dengan menganalisis transaksi E-Commerce yang dilakukan oleh 

mahasiswa IAIN Jember. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Persepsi mahasiswa terhadap transaksi 

E-Commerce sudah cukup baik, karena mereka telah mengetahui beberapa hal 

yang berkaitan dengan transaksi E-Commerce baik itu dari segi hukum, 

mekanisme dan juga segi Kelebihan dan kekurangannya. 2) Motivasi mahasiswa 

terhadap transaksi E-Commerce dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor instrinsik 

yang terdiri dari kemauan, kemampuan dan kebutuhan, serta faktor ekstrinsik 

yang terdiri dari lingkungan keluarga, tempat kerja (kampus) dan masyarakat. 
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mahasiswa
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Syariah
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Muamalah
IAIN Jember)
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terhadap
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Persepsi mahasiswa
terhadap transaksi
E-Commerce?

b. Apakah Motivasi
mahasiswa
terhadap transaksi
E-Commerce?
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